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A. LATAR BELAKANG MASALAH  
Di era globalisasi ini bukan lagi perang kualitas produk atau jasa 
yang ditonjolkan, akan tetapi perang merek. Kualitas produk atau jasa 
seringkali sudah menjadi standar yang mudah ditiru, sedangkan  
atribut yang sulit ditiru adalah merek yang kuat. Membangun merek 
yang kuat di pasar adalah tujuan dari setiap perusahaan maupun 
pemasar karena hal ini akan memberikan keuntungan yang sangat 
besar bagi perusahaan, termasuk di dalamnya yaitu tidak akan mudah 
goyah akibat dari persaingan pasar yang sangat kompetitif, marjin laba 
akan naik, pangsa pasar yang besar dan kemungkinan untuk dapat 
melakukan usaha perluasan merek.  
Menurut Kotler (2004) merek adalah nama, istilah, simbol, 
rancangan, atau kombinasi dari hal-hal tersebut, yang dimaksud untuk 
mengidentifikasi barang atau jasa dari seseorang atau sekelompok 
penjual dan untuk membedakannya dari produk pesaing. Merek-merek 
terbaik dapat memberikan jaminan kualitas bagi konsumennya. Merek 
lebih dari sekedar simbol dikarenakan adanya enam level pengertian 
yang terkandung di dalamnya meliputi: atribut, manfaat, nilai, budaya, 
kepribadian, dan pemakai. Kotler pun mengatakan bahwa tantangan 
dalam pemberian merek dalam pengembangan satu pengumpulan 
makna yang lebih dalam terhadap merek tersebut. Pemasar harus 
menentukan pada level mana akan menanamkan identitas merek. 
Dalam jangka panjang merek yang paling tahan lama adalah nilai, 
budaya, dan kepribadian yang tercermin dari merek-merek itu.  
Merek memang bukan hanya sekedar nama, istilah, tanda, 
ataupun simbol saja, lebih dari itu, merek merupakan sebuah “janji” 
perusahaan untuk secara konsisten memberikan gambaran, semangat, 
dan pelayanan pada konsumen. Merek pada hakikatnya merupakan 
janji penjual untuk secara konsisten memberi seperangkat atribut, 
manfaat dan pelayanan (Kotler, 2001). Lebih jauh, sebenarnya merek 
merupakan nilai tangible (berwujud) dan intangible (tidak berwujud)  
yang terwakili dalam sebuah trademark (merek dagang) yang mampu 
menciptakan nilai dan pengaruh tersendiri di pasar bila diatur dengan 
tepat  (Durianto, et al., 2004). Oleh  sebab itu, hanya produk atau jasa 
yang brand equity (ekuitas merek) kuatlah yang akan tetap mampu 
bersaing, merebut, dan menguasai pasar. Sedemikian pentingnya 
ekuitas merek sebagai landasan dalam menentukan langkah dan 
strategi pemasaran dari suatu produk sehingga sering kali ekuitas 
merek memperoleh pengkajian yang mendalam. Semakin kuat ekuitas 
merek suatu produk, maka semakin kuat pula daya tariknya di mata 
konsumen untuk mengkonsumsi produk tersebut yang selanjutnya 
dapat menggiring konsumen untuk melakukan pembelian serta 
mengantarkan perusahaan untuk meraup keuntungan dari waktu ke 
waktu. Karena itu, pengetahuan tentang elemen-elemen ekuitas merek 
dan pengetahuannya sangat diperlukan untuk menyusun langkah 
strategis dalam menyusun langkah strategis dalam meningkatkan 
eksistensi merek yang akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. 
Dengan semakin banyaknya merek pesaing-pesaing baru yang 
muncul, dan berusaha memposisikan produknya di benak konsumen,  
maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kesadaran 
akan merek (brand awareness), asosiasi-asosiasi yang terkait dengan 
merek (brand association), persepsi kualitas konsumen terhadap 
merek (perceived quality), dan loyalitas konsumen terhadap merek 
(brand loyalty). 
Garuda Indonesia merupakan pelopor industri bisnis 
penerbangan di Indonesia yang mengalami persaingan yang sangat 
ketat dengan maskapai penerbangan lainnya. Banyak maskapai 
penerbangan baru yang menggunakan konsep tarif murah sehingga 
memberikan kesempatan orang untuk menggunakan transportasi 
udara.  Hal ini yang menjadi kendala bagi Garuda Indonesia selama 
ini, apalagi Garuda Indonesia selama ini bermain di segmen menengah 
atas. Untuk menghadapi persaingan yang begitu ketat, Garuda 
Indonesia harus mempunyai strategi dalam merebut pasar yang sudah 
ada dan pasar yang masih baru bagi Garuda Indonesia. Strategi yang 
dilakukan Garuda Indonesia yaitu memperkuat mereknya di benak 
konsumen karena merek merupakan salah satu faktor penting yang 
dapat mempengaruhi keputusan pemilihan maskapai penerbangan. 
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai 
pengaruh ekuitas merek terhadap keputusan pemilihan konsumen 
terhadap maskapai penerbangan Garuda Indonesia. 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan 
mengambil judul: “PENGARUH BRAND EQUITY TERHADAP 
KEPUTUSAN KONSUMEN MEMILIH MASKAPAI PENERBANGAN 
GARUDA INDONESIA”. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah faktor-faktor ekuitas merek yaitu kesadaran merek, asosiasi 
merek, kesan kualitas, dan loyalitas merek mempengaruhi 
keputusan konsumen memilih maskapai penerbangan Garuda 
Indonesia di Bandara Internasional Adi Soemarmo? 
2. Diantara faktor-faktor kesadaran merek, asosiasi merek, kesan 
kualitas, dan loyalitas merek, faktor manakah yang paling 
mempengaruhi keputusan konsumen memilih maskapai 
penerbangan Garuda Indonesia di Bandara Internasional                  
Adi Soemarmo? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
 
Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah faktor-faktor ekuitas merek yaitu 
kesadaran merek, asosiasi merek, kesan kualitas, dan loyalitas 
merek mempengaruhi keputusan konsumen memilih maskapai 
penerbangan Garuda Indonesia di Bandara Internasional                  
Adi Soemarmo. 
2. Untuk mengetahui diantara faktor-faktor kesadaran merek, asosiasi 
merek, kesan kualitas, dan loyalitas merek,  faktor manakah yang 
paling mempengaruhi keputusan konsumen memilih maskapai 
penerbangan Garuda Indonesia di Bandara Internasional             
Adi Soemarmo. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat dari penelitian ini terdiri dari dua manfaat, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah referensi bagi kajian teori 
yang berkaitan dengan ekuitas merek, khususnya yang difokuskan 
pada empat elemen penyusunan ekuitas merek yaitu kesadaran 
merek, asosiasi merek, kesan kualitas, dan loyalitas merek pada 
maskapai penerbangan Garuda Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi bagi 
perusahaan maskapai penerbangan dalam mengambil keputusan 
untuk meningkatkan ekuitas merek yang telah terbentuk guna 
memperoleh keunggulan yang kompetitif berupa peningkatan 
profitabilitas dan pertumbuhan bisnis. 
 
G. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan 
metode  survei. Metode survei yaitu suatu metode pengumpulan 
data primer dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
responden individu (Jogiyanto, 2004). Berdasarkan dimensi waktu, 
penelitian ini dikategorikan kedalam penelitian cross sectional 
artinya hanya mengambil data penelitian pada satu kurun waktu 
tertentu, mungkin selama periode harian, mingguan atau bulanan 
dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian (Sekaran, 2003). 
Rencana waktu pengambilan data dilakukan selama satu minggu. 
2. Obyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Bandara Internasional                
Adi Soemarmo Surakarta yang meneliti tentang maskapai 
penerbangan Garuda Indonesia. Dengan pertimbangan bahwa 
Garuda Indonesia merupakan pelopor industri bisnis penerbangan 
di Indonesia yang sedang mengalami persaingan sangat ketat 
dengan maskapai penerbangan lainnya. Oleh sebab itu, peneliti 
tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai pengaruh ekuitas merek 
terhadap keputusan pemilihan konsumen terhadap maskapai 
penerbangan Garuda Indonesia. 
3. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
a. Populasi 
Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, 
kejadian, hal minat, yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 
2003). Target populasi dalam penelitian ini adalah semua 
penumpang pesawat terbang di Bandara Internasional            
Adi Soemarmo yang menggunakan jasa maskapai penerbangan 
Garuda Indonesia. 
b. Sampel 
Seorang peneliti tidak mungkin untuk meneliti keseluruhan 
populasi jika populasi tersebut dalam jumlah besar, sehingga 
seringkali peneliti terpaksa menggunakan sebagian saja dari 
populasi yang dipandang representative terhadap populasi 
tersebut. Menurut Djarwanto dan Pangestu (1998) sampel 
adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi.  
Roscoe dalam Sekaran (2000) berpendapat bahwa jumlah 
minimal sampel yang layak untuk penelitian multivariat adalah 
10 kali jumlah variabel dan jumlah sampel antara 30 sampai 
dengan 500 adalah baik untuk kebanyakan penelitian. Pada 
penelitian ini, jumlah variabel adalah 5 kemudian dikalikan  10 
hasilnya adalah 50 responden. Untuk menghindari kesalahan, 
maka  dalam penelitian ini diambil sampel sebesar 100 
penumpang pesawat terbang di Bandara Internasional            
Adi Soemarmo yang pernah menggunakan jasa maskapai 
penerbangan Garuda Indonesia. 
c. Teknik Sampling 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
desain non probability sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama 
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel (Sekaran, 2003). Jenis non probability sampling yang 
digunakan adalah purposive sampling, yaitu metode 
pengumpulan informasi dari anggota-anggota populasi yang 
memenuhi kriteria tertentu yang telah ditentukan (Sekaran, 
2003). Kriteria yang digunakan berdasarkan pertimbangan 
(judgement) mengenai karakteristik populasi dan tujuan 
penelitian ini, dimana kriteria yang digunakan dalam memilih 
sampel dalam penelitian ini adalah penumpang pesawat terbang 
di Bandara Internasional Adi Soemarmo yang pernah 
menggunakan jasa maskapai penerbangan Garuda Indonesia 
minimal dua kali. 
  Penentuan kriteria dilakukan berdasarkan pertimbangan 
karakteristik target populasi dalam penelitian ini dan juga 
pertimbangan mengenai pentingnya suatu proses evaluasi/ 
pembelajaran terhadap suatu merek dalam mengukur kepuasan 
konsumen sehingga konsumen dapat memutuskan apakah 
akan loyal terhadap merek tersebut (Durianto et al., 2001). 
4. Pengukuran Variabel dan Definisi Operasional 
a. Teknik Pengukuran Variabel 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner dengan jenis pertanyaan tertutup. Untuk pertanyaan 
variabel bebas (independent) skala untuk mengetahui perilaku 
responden melibatkan serangkaian pertanyaan sikap responden 
apakah setuju atau tidak setuju terhadap suatu pernyataan.  
b. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang bersifat 
memberikan arti kepada suatu variabel dengan menetapkan 
kegiatan-kegiatan atau tindakan-tindakan yang perlu untuk 
mengukur variabel tersebut. Definisi operasional ini akan 
memberikan batasan atau ciri suatu variabel dengan merinci 
hal-hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur 
variabel tersebut. Jadi dalam definisi operasional ini harus dirinci 
ciri-ciri yang akan diteliti dan bagaimana mengamatinya. 
Sebelum definisi operasional dibuat, terlebih dulu menjelaskan 
variabel secara konseptual. 
1) Variabel Dependent (Variabel Terikat) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel independent (variabel bebas). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah keputusan konsumen memilih 
maskapai penerbangan Garuda Indonesia. Indikatornya 
ialah: 
a) Mempunyai kesanggupan untuk mengenali dan 
mengingat merek produk atau jasa yang pernah dibeli. 
b) Mempertimbangkan kesan yang muncul terkait dengan 
ingatan konsumen. 
c) Mempertimbangkan persepsi mengenai kualitas dan 
keunggulan merek yang dibeli. 
d) Mempertimbangkan kesetiaan terhadap merek yang 
dibeli. 
2) Variabel Independent (Variabel Bebas) 
Variabel bebas merupakan variabel yang diharapkan 
mempengaruhi variabel terikat. Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur ekuitas merek maskapai penerbangan 
Garuda Indonesia adalah kesadaran merek, kesadaran 
merek, kesan kualitas, dan loyalitas merek. 
a) Kesadaran merek adalah kesanggupan seorang calon 
pembeli untuk mengenali, mengingat kembali suatu 
merek sebagai bagian dari suatu kategori produk 
tertentu. Indikatornya adalah merek yang familiar (tidak 
asing), dikenal, diingat, dan yang sering dilihat/didengar 
diberbagai media. 
b) Asosiasi merek adalah segala kesan yang muncul di 
benak seseorang. Indikatornya adalah merek yang 
terkenal, kualitas, manfaat bagi pelanggan, harga relatif, 
pelayanan, atribut yang berwujud. 
c) Kesan kualitas adalah persepsi pelanggan terhadap 
keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau 
jasa layanan berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh 
pelanggan. Indikatornya adalah informasi yang akurat, 
tepat waktu, keadaan pesawat, kinerja dan pelayanan 
karyawan.  
d) Loyalitas merek merupakan suatu ukuran keterkaitan 
pelanggan kepada sebuah merek. Indikatornya adalah 
pertimbangan harga (switcher), kebiasaan (habitual 
buyer), kepuasan (satisfied buyer), menyukai merek 
(likes the brand), dan menyarankan atau 
mempromosikan  (commited buyer). 
 
5. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan 
berupa kuesioner serta pengamatan langsung. Kuesioner yang diisi 
oleh responden dibuat dalam bentuk pertanyaan tertutup artinya 
dalam kuesioner sudah ditentukan jawaban alternatif. Alternatif 
jawaban disesuaikan dengan skala likert yang dibuat menjadi 4 
alternatif jawaban. Tujuan pembuatan skala likert menjadi 4 
alternatif jawaban adalah untuk menghindari pengaruh tendensi 
sentral, yang mana responden cenderung menempatkan jawaban 
mereka ditengah angka sentral (Singarimbun dan Effendy dalam 
Rahayu,1995)  
Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skor 1 sampai 4, dimana untuk pembagiannya 
adalah sebagai berikut : 
Sangat Setuju (SS)  = 4 
Setuju (S)   = 3 
Tidak Setuju (TS)  = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1  
6. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati 
kemudian dicatat untuk pertama kalinya. Dalam penelitian ini 
data primer di dapat dari kuesioner yang diisi oleh responden. 
b. Data Sekunder 
Data yang di peroleh dari peneliti secara tidak langsung 
dari sumber-sumber lain, misalnya data yang di peroleh dari 
penelitian terdahulu yang pernah mengadakan penelitian dan 
data dari internet. 
7. Metode pengumpulan Data 
a. Kuesioner 
Teknik pengumpulan data yang disebarkan kepada 
responden dengan menyusun daftar pertanyaan. Teknik 
kuesioner ini dilakukan dengan membagikan daftar pertanyaan 
yang harus diisi langsung oleh responden. Kuesioner dilakukan 
untuk memperoleh data primer.  
b. Studi Kepustakaan 
Studi pustaka yaitu mempelajari buku-buku referensi 
yang berhubungan dengan masalah untuk mendapatkan data 
yang akan digunakan sebagai landasan dalam membahas 
kenyataan yang ditemui dalam penelitian dan mempertanggung 
jawabkan evaluasi dalam pembahasan masalah. 
8. Metode Analisis Penelitian 
Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan 
beberapa alat analisis untuk mencapai tujuan penelitian. Alat 
analisis yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
a. Analisis Validitas Kuesioner 
Validitas instrumen penelitian atau tingkat ketepatan 
instrument penelitian adalah tingkat kemampuan instrumen 
penelitian untuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah 
yang hendak diungkapkannya. Validitas pengukuran 
berhubungan dengan kesesuaian dan kecermatan fungsi ukur 
dari alat yang digunakan. Dengan menggunakan instrumen 
penelitian yang memiliki validitas tinggi, maka hasil penelitian 
akan mampu menjelaskan masalah penelitian sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Tinggi rendahnya validitas suatu 
angket dihitung dengan teknik korelasi Product Moment dengan 
rumus (Umar, 2002). 
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut ; 
 
Keterangan: 
  = Koefisien validitas 
n  = Jumlah responden 
x     = Jumlah skor item pertanyaan tiap butir 
y = Jumlah skor tiap responden 
Apabila  lebih besar dari  , maka pengukuran 
tersebut adalah valid. 
 
b. Analisis Reliabilitas Kuesioner 
  Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh 
mana suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan dan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten 
bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama, dengan alat ukur yang sama. Hasilnya ditunjukkan 
oleh sebuah indeks yang menunjukkan seberapa jauh sebuah 
alat ukur dapat diandalkan. Untuk mengukur reliabilitas alat 
pengukuran yang digunakan adalah Teknik Cronbach Alpha 
(Rangkuti, 2004). 
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
  = Reabilitas instrumen 
   = Banyaknya butir pertanyaan soal 
  = Jumlah varian soal 
  = Varian total 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh unsur-unsur  ekuitas merek yang terdiri 
dari: kesadaran merek, asosiasi merek, kesan kualitas, dan 
loyalitas merek terhadap keputusan konsumen memilih 
maskapai penerbangan Garuda Indonesia di Bandara 
Internasional Adi Soemarmo. Secara umum persamaan regresi 
linear dapat ditulis sebagai berikut (Djarwanto,1998): 
 
Keterangan : 
     = Keputusan pemilihan maskapai penerbangan 
Garuda    Indonesia 
      =  Kesadaran merek 
          =  Asosiasi merek 
         =  Kesan kualitas 
       =  Loyalitas merek 
         =  Konstanta 
 =  Koefisien Regresi 
d. Pengujian secara Serempak (Uji F) 
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 
independen secara bersama–sama terhadap variabel 
dependen.  






Keterangan :  
   = Nilai dari  
   = Determinasi dari korelasi berganda 
  = Jumlah variabel bebas 
   = Jumlah responden 





















A. Ekuitas Merek 
Ekuitas  merek merupakan seperangkat asset dan liabilitas 
merek yang berkaitan dengan suatu merek, nama atau simbolnya, 
yang dapat menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh 
sebuah barang atau jasa kepada perusahaan atau para pelanggan 
perusahaan. Merek adalah nilai tangible dan intangible yang terwakili 
dalam sebuah merek dagang (trade mark) yang mampu menciptakan 
nilai dan pengaruh tersendiri di pasar bila dikelola dengan tepat, 
(Durianto, et al. 2004). Tujuan pemberian merek adalah untuk 
mengidentifikasikan produk atau jasa yang dihasilkan sehingga 
berbeda dari produk atau jasa yang dihasilkan oleh pesaing. Oleh 
sebab itu, hanya produk atau jasa yang memiliki ekuitas merek yang 
kuatlah yang akan tetap mampu bersaing , merebut dan menguasai 
merek. Jasa adalah setiap tindakan atau perbuatan yang dapat 
ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya 
bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan 




1. Pengertian Ekuitas Merek  
Ekuitas merek menurut Aaker dalam Durianto dan Tony 
(2001) adalah seperangkat aset dan liabilitas merek yang terkait 
dengan suatu merek, nama, simbol, yang mampu menambah atau 
mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah produk atau jasa baik 
pada perusahaan maupun pada pelanggan. Agar aset dan liabilitas 
mendasari ekuitas merek, maka aset dan liabilitas merek harus 
berhubungan dengan nama atau sebuah simbol sehingga jika 
dilakukan perubahan terhadap nama dan simbol merek, beberapa 
atau semua aset dan liabilitas yang menjadi dasar ekuitas merek 
akan berubah pula. 
2. Manfaat Ekuitas Merek 
Dalam ekuitas merek, konsumen dibantu dalam 
menafsirkan, memproses, dan menyimpan informasi mengenai 
produk dan merek. Ekuitas merek juga mempengaruhi rasa 
percaya diri konsumen dalam mengambil keputusan pembelian 
(baik itu karena pengalaman masa lalu dalam menggunakan merek 
tersebut, maupun kedekatan dengan merek dan karakteristiknya). 
Selain itu, yang lebih penting adalah kenyataan bahwa persepsi 
kualitas dan asosiasi merek dapat meningkatkan kepuasan 
konsumen dalam menggunakan produk (Simamora, 2002).  
Menurut Davis dalam Simamora (2002), merek yang kuat 
memperoleh manfaat-manfaat berikut ini: 
a. Loyalitas memungkinkan terjadinya pembelian/transaksi 
berulang atau jika konsumen tersebut merupakan commited 
buyer, tidak hanya terhenti pada pembelian ulang, namun 
konsumen tersebut juga dapat menganjurkan/ 
merekomendasikannya kepada orang lain. 
b. Merek yang kuat memungkinkan perusahaan menetapkan 
harga yang lebih tinggi (premium), yang berarti marjin yang lebih 
tinggi bagi perusahaan. 
c. Merek yang kuat akan memberikan kredibilitas pada produk lain 
yang menggunakan merek tersebut. 
d. Merek yang kuat memungkinkan return yang lebih tinggi. 
e. Merek yang kuat memungkinkan diferensiasi relatif dengan 
pesaing yang jelas, bernilai dan berkesinambungan. 
f. Merek yang kuat memungkinkan fokus internal yang jelas. 
g. Merek yang kuat, dapat menciptakan toleransi konsumen 
terhadap kesalahan produk atau perusahaan, melalui loyalitas 
yang tinggi terhadap merek tersebut. 
h. Merek yang kuat menjadi faktor yang menarik karyawan-
karyawan berkualitas, sekaligus mempertahankan karyawan-
karyawan (yang puas). 
i. Merek yang kuat dapat menarik konsumen untuk hanya 
menggunakan faktor merek dalam pengambilan keputusan 
pembelian. 
B. Kesadaran Merek 
1.  Pengertian Kesadaran Merek 
Kesadaran menggambarkan keberadaan merek didalam 
pikiran konsumen, yang dapat menjadi penentu dalam beberapa 
katagori dan biasanya mempunyai peranan kunci dalam ekuitas 
merek. Meningkatkan kesadaran adalah suatu mekanisme untuk 
memperluas pasar merek. Kesadaran juga mempengaruhi persepsi 
dan tingkah laku. Kesadaran merek merupakan key of brand asset 
atau kunci pembuka untuk masuk ke elemen lainnya. Jadi jika 
kesadaran itu sangat rendah maka hampir dipastikan bahwa 
ekuitas mereknya juga rendah (Durianto,et al.,2004). 
Menurut Aaker dalam Rangkuti (2004) kesadaran merek 
adalah kesanggupan seseorang calon pembeli untuk mengenali 
atau mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian 
dari kategori produk tertentu. 
2.  Peran Kesadaran merek  
Peran kesadaran merek dalam keseluruhan ekuitas merek 
tergantung dari sejauh mana tingkatan kesadaran yang dicapai oleh 
suatu merek. Menurut Durianto, et al. (2004) tingkatan kesadaran 
merek secara berurutan dapat digambarkan sebagai suatu piramida 
seperti di bawah ini: 
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         Sumber : Durianto, et al., 2001 
 
Dalam piramida tersebut terlihat bahwa Top of Mind 
merupakan tingkatan tertinggi dalam kesadaran merek, sedangkan 
pada tingkatan terendah adalah Brand Unaware. Berikut 
merupakan pengertian dari masing-masing tingkatan :  
a. Top of Mind adalah tingkatan kesadaran merek tertinggi yang 
merupakan pimpinan dari berbagai merek yang ada dalam 
pikiran konsumen. Ini menggambarkan merek yang pertama kali 
diingat responden atau pertama kali disebut ketika yang 
bersangkutan ditanya sesuatu. 
b. Brand Recall atau pengingatan kembali merek mencerminkan 
merek apa yang diingat responden setelah menyebutkan merek 
yang pertama kali disebut. 
c. Brand Recognition atau pengenalan kesadaran merek, 
merupakan tingkat dimana kesadaran responden diukur dengan 
diberikan bantuan. 
d. Brand Unaware, merupakan tingkatan dimana responden tidak 
tahu sama sekali mengenai merek tersebut.  
 
C. Asosiasi Merek 
1. Pengertian Asosiasi Merek 
 Pengertian asosiasi merek menurut Aaker  dalam Rangkuti 
(2004) adalah segala hal yang berkaitan dengan ingatan mengenai 
merek. Asosiasi itu tidak hanya eksis, namun juga memiliki suatu 
tingkat kekuatan. Keterkaitan pada suatu merek akan lebih kuat 
apabila dilandasi pada banyak pengalaman atau penampakan 
untuk mengkomunikasikannya. Berbagai asosiasi yang diingat 
konsumen dapat dirangkai sehingga membentuk citra tentang 
merek atau brand image  di dalam benak konsumen. Secara 
sederhana, pengertian brand image adalah sekumpulan asosiasi 
merek yang terbentuk di benak konsumen. Konsumen yang 
terbiasa menggunakan merek tertentu cenderung memiliki 
konsistensi terhadap brand image atau hal ini disebut juga dengan 
kepribadian merek (brand personalty). Selanjutnya apabila 
konsumen beranggapan bahwa merek tertentu secara fisik berbeda 
dari merek pesaing, citra merek tersebut akan melekat secara 
terus-menerus sehingga dapat membentuk kesetiaan terhadap 
merek tertentu, yang disebut dengan loyalitas merek (loyalitas 
merek). 
2. Fungsi Asosiasi Merek 
Pada umumnya asosiasi merek (terutama yang membentuk 
brand image-nya) menjadi pijakan konsumen dalam keputusan 
pembelian dan loyalitasnya pada merek tersebut. Dalam 
prakteknya didapat banyak sekali kemungkinan asosiasi dan variasi 
dari asosiasi merek  yang dapat memberikan nilai bagi suatu 
merek, dipandang dari sisi perusahaan maupun dari sisi pengguna. 
Adapun fungsi asosiasi merek menurut Rangkuti (2002) yaitu : 
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Sumber : Rangkuti, 2002 
Asosiasi Merek 
Menciptakan sikap/perasaan positif 
Membantu proses/penyusunan informasi 
Alasan untuk membeli 
Diferensiasi / posisi 
Basis perluasan 
Keterangan : 
a. Dapat membantu proses penyusunan informasi, yaitu dapat 
membantu memberikan sekumpulan fakta dan spesifikasi yang 
dapat dengan mudah dikenal oleh konsumen. 
b. Diferensiasi atau posisi. Asosiasi dapat memberikan landasan 
yang penting bagi usaha pembedaan satu merek dengan merek 
yang lain. 
c. Alasan untuk membeli. Asosiasi merek sangat membantu para 
konsumen untuk mengambil keputusan untuk membeli produk 
tersebut atau tidak. 
d. Penciptaan sikap atau perasaan positif. Asosiasi merek dapat 
merangsang perasaan positif yang pada akhirnya juga akan 
berdampak positif pada produk yang bersangkutan. 
e. Landasan untuk perluasan. Asosiasi merek dapat menghasilkan 
landasan bagi suatu perluasan merek, yaitu dengan 
menciptakan rasa kesesuaian antara suatu merek dengan 
sebuah produk baru. 
 
D. Kesan Kualitas 
1. Pengertian Kesan Kualitas 
Kesan kualitas didefinisikan sebagai persepsi pelanggan 
terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau 
jasa layanan berkaitan dengan maksud yang diharapkan 
(Aaker,1997).  
Kesan kualitas memberikan nilai dalam beberapa bentuk 
manfaat / keuntungan, yaitu: 
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 Sumber : Durianto, et al.,2004 
 
Keterangan : 
a. Alasan untuk membeli 
Konsumen seringkali tidak termotivasi untuk mendapatkan dan 
menyaring informasi yang mungkin mengarah pada 
objektivitasnya mengenai kualitas. 
 
Kesan Kualitas 
Minat saluran distribusi 
Alasan untuk membeli 
Harga optimum 
Diferensiasi / posisi 
Perluasan merek 
b. Diferensiasi/ posisi 
Suatu karakteristik penting dari merek adalah posisinya dalam 
dimensi kesan kualitas. Apakah merek tersebut super optimum, 
optimum, bernilai, atau ekonomis. 
c. Harga optimum 
Keuntungan ketiga ini memberikan pilihan-pilihan di dalam 
menetapkan harga optimum (premium price). Harga optimum 
bisa meningkatkan laba dan atau memberikan sumber daya 
untuk reinvestasi pada merek tersebut. 
d. Minat saluran distribusi 
Pos saluran distribusi dimotivasi untuk menyalurkan merek-
merek yang diminati oleh konsumen. 
e. Perluasan merek 
Sebuah merek yang kuat dalam hal persepsi kualitas dapat 
dieksploitasi untuk meluaskan diri lebih jauh, dan akan 
mempunyai peluang sukses yang lebih besar dibandingkan 
merek dengan persepsi kualitas yang lemah. 
2. Dimensi Kesan Kualitas 
Menurut David A.Garvin dalam Durianto, et al. (2001), 
dimensi kesan kualitas dibagi menjadi tujuh, yaitu: 
a. Kinerja: Melibatkan berbagai karakteristik operasional utama, 
misalnya karakteristik operasional mobil adalah kecepatan, 
akselerasi, sistem kemudi, serta kenyamanan. 
b. Pelayanan: Mencerminkan kemampuan memberikan pelayanan 
pada produk tersebut. Misalnya, mobil merek tertentu 
menyediakan pelayanan kerusakan atau servis 24 jam diseluruh 
dunia. 
c. Ketahanan: Mencerminkan umur ekonomis dari produk tersebut. 
Misalnya televisi merek tertentu yang menjamin televisinya 
mempunyai tabung layar yang awet 100 tahun. 
d. Keandalan: Konsistensi dari kinerja yang dihasilkan dari suatu 
produk dari suatu pembelian ke pembelian berikutnya. 
e. Karakteristik produk: Bagian-bagian tambahan (features) dari 
sebuah produk. Misalnya, WAP, GPRS, polyphonic pada 
sebuah merek HP. 
f. Kesesuaian dengan spesifikai: Merupakan pandangan 
mengenai kualitas proses manufaktur (tidak ada cacat produk) 
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan dan teruji. 
g. Hasil: Mengarah pada kualitas yang dirasakan yang melibatkan 
enam dimensi sebelumnya. Jika perusahaan tidak dapat 
menghasilkan “hasil akhir” produk yang baik, maka 
kemungkinan produk tersebut tidak akan mempunyai atribut 




E.  Loyalitas Merek 
1. Pengertian Loyalitas Merek 
Menurut Durianto, Sugiarto dan Sitinjak (2001) loyalitas 
merek merupakan suatu ukuran aketerkaitan pelanggan kepada 
sebuah merek. Ukuran ini mampu memberikan gambaran tentang 
mungkin tidanya seorang pellanggan beralih ke merek produk yang 
lain. Terutama jika pada merek tersebut di dapati adanya 
perubahan, baik menyangkut harga ataupun atribut lain. 
Sedangkan menurut Rangkuti (2004) loyalitas merek adalah ukuran 
dari kesetiaan konsumen terhadap suatu merek. 
2. Tingkatan Loyalitas Merek  
Dalam kaitannya dengan loyalitas merek suatu produk, 
didapati adanya beberapa tingkatan loyalitas merek. Masing-
masing tingkatannya menunjukkan tantangan pemasaran yang 
harus dihadapi sekaligus asset yang dapat dimanfaatkan. Adapun 


















            Sumber : Durianto, et al.,2001 
 
Keterangan : 
a. Committed buyer (pembeli yang komit) 
Pada tahapan ini pembeli merupakan pelanggan yang setia. 
Mereka memiliki suatu kebanggan sebagai pengguna suatu 
merek dan bahkan merek tersebut menjadi sangat penting bagi 
mereka dipandang dari segi fungsinya maupun sebagai suatu 
ekspresi mengenai siapa sebenarnya mereka. Pada tingkatan 
ini, salah satu akrualisasi loyalitas pembeli ditunjukkan oleh 
tindakan merekomendasikan dan mempromosikan merek 
tersebut kepada pihak lain. 
b. Likes the brand (menyukai merek) 
Pembeli yang masuk dalam kategori loyalitas ini merupakan 
pembeli yang sunguh-sungguh menyukai merek tersebut. Pada 
tingkatan ini dijumpai perasaan emosional yang terkait pada 
merek. Rasa suka pembeli biasa saja didasari oleh asosiasi 
yang terkait dengan simbol, rangkaian pengalaman dalam 
penggunaan sebelumnya baik yang dialami pribadi maupun oleh 
kerabatnya ataupun disebabkan oleh kesan kualitas yang tinggi. 
Meskipun demikian sering kali rasa suka ini merupakan suatu 
perasaan yang sulit diidentifikasi dan ditelusuri dengan cermat 
untuk dikategorikan ke dalam sesuatu yang spesifik. 
c. Satisfied buyer ( biaya yang puas dengan biaya peralihan) 
Pada tingkatan ini, pembeli merek masuk dalam kategori puas, 
bila mereka mengkonsumsi merek tersebut, meskipun demikian 
mungkin saja mereka memindahkan pembeliannya ke merek 
lain dengan menanggung switching cose (biaya peralihan) yang 
terkait dengan waktu, uang atau resiko kinerja yang melekat 
dengan tindakan mereka beralih merek. Untuk dapat menarik 
minat para pembeli yang masuk dalam tingkat loyalitas ini maka 
para pesaing perlu mengatasi biaya peralihan yang harus 
ditanggung oleh pembeli yang masuk dalam kategori ini dengan 
menawarkan berbagai manfaat yang cukup besar sebagai 
kompensasinya (switching cost loyal). 
d. Habitual buyer (Pembeli yang bersifat kebiasaan) 
Pembeli yang berada dalam tingkat loyalitas ini dapat 
dikategorikan sebagai pembeli yang puas dengan merek produk 
yang dikonsumsinya atau setidaknya mereka tidak mengalami 
ketidakpuasan dalam mengkonsumsi merek produk tersebut. 
Pada tingkatan ini pada dasarnya tidak didapati alasan yang 
cukup untuk menciptakan keinginan untuk membeli merek 
produk yang lain atau berpindah merek terutama jika peralihan 
tersebut memerlukan usaha, biaya maupun berbagai 
pengorbanan lain. Dapat disimpulkan bahwa pembeli ini dalam 
membeli suatu  merek didasarkan atas kebiasaan mereka 
selama ini. 
e. Swtcher (berpindah-pindah) 
Pelanggan yang berada pada tingkat loyalitas ini dikatakan 
sebagai pelanggan yang berada pada tingkat paling dasar. 
Semakin tinggi frekuensi pelanggan untuk memindahkan 
pembeliannya dari suatu merek ke merek-merek yang lain 
mengindikasikan mereka sebagai pembeli yang sama sekali 
tidak loyal atau tidak tertarik pada merek tersebut. Pada 
tingkatan ini merek apapun mereka anggap memadai serta 
memegang peranan yang sangat kecil dalam keputusan 
pembelian. Ciri yang paling nampak dari jenis pelanggan ini 




F. KEPUTUSAN PEMBELIAN 
1. Pengertian Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian dalam hal ini adalah keputusan 
konsumen memilih maskapai penerbangan. Perilaku konsumen 
menggambarkan bagaimana konsumen membuat keputusan-
keputusan pembelian dan bagaimana mereka menggunakan dan 
mengatur pembelian barang atau jasa. Pengertian keputusan 
pembelian menurut Swastha (1995) yaitu mengidentifikasikan 
semua pilihan yang mungkin untuk memecahkan persoalan itu dan 
menilai pilihan-pilihan secara sistematis dan obyektif serta sasaran-
sasarannya yang menentukan keuntungan serta kerugiannya 
masing-masing. 
2. Proses Keputusan Pembelian 
Tahap-tahap proses keputusan pembelian dapat 
digambarkan dalam sebuah model dibawah ini (Kotler, 2000): 
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a. Pengenalan Masalah (ProblemRrecognition). 
Proses membeli dimulai dengan pengenalan masalah atau 
kebutuhan. Pembeli menyadari suatu perbedaan antara keadaan 
sebenarnya dan keadaan yang diinginkannya. Kebutuhan itu dapat 
digerakkan oleh rangsangan dari dalam diri pembeli atau luar. 
b. Pencarian Informasi.  
Seorang konsumen yang mulai tergugah minatnya mungkin akan 
atau mungkin tidak mencari informasi yang lebih bayak. Jika 
dorongan konsumen adalah kuat, dan objek yang dapat 
memuaskan kebutuhan itu tersedia, maka konsumen akan membeli 
objek itu. Jika tidak, kebutuhan konsumen itu tinggal mengendap 
dalam ingatannya. 
c. Penilaian Alternatif 
Setelah melakukan pencarian informasi sebanyak mungkin tentang 
banyak hal, selanjutnya konsumen harus melakukan penilaina 
tentang beberapa alternatif yang ada dan menentukan langkah 
selanjutnya. Penilaian ini tidak dapat dipisahkan dari pengaruh 
sumber-sumber yang dimiliki oleh konsumen (waktu, uang, dan 
informasi) maupun resiko keliru dalam penilaian. 
d. Keputusan Membeli 
Setelah tahap-tahap awal tadi telah dilakukan, sekarang tiba 
saatnya bagi pembeli untuk menentukan pengambilan keputusan 
apakah jadi membeli atau tidak terhadap keputusan yang 
menyangkut jenis produk, bentuk produk, merek, penjual, kualitas, 
dan sebagainya. 
e. Perilaku Setelah Pembelian 
Setelah membeli suatu produk, konsumen akan mengalami 
beberapa tingkat kepuasan atau tidak ada kepuasan. Ada 
kemungkinan bahwa pembeli memiliki ketidakpuasan setelah 
melakukan pembelian. Untuk mencapai keharmonisan dan 
meminimumkan kepuasan pembeli harus mengeluarkan waktu 
lebih banyak lagi untuk melakukan evaluasi sebelum membeli. 
 
G. HIPOTESIS 
Hipotesis merupakan suatu anggapan sementara yang masih 
harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis yang diambil dalam 
penelitian ini adalah : 
  : Diduga variabel-variabel ekuitas merek yang terdiri dari 
kesadaran merek, asosiasi merek, kesan kualitas, dan loyalitas 
merek secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pemilihan maskapai penerbangan Garuda 
Indonesia di Bandara Internasional Adi Soemarmo. 
 : Diduga variabel kesadaran merek merupakan variabel yang 
paling kuat mempengaruhi keputusan pemilihan maskapai 
penerbangan Garuda Indonesia di Bandara Internasional        
Adi Soemarmo. 
 
H. KERANGKA PEMIKIRAN 
Kerangka pemikiran merupakan panduan dasar bagi suatu 
penelitian tentang pokok bahasan yang ingin diteliti dan yang ingin 
dicapai dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti membuat 































Brand Kesan kualitas 
(Persepsi Kualitas) 
Loyalitas merek   
(Loyalitas Merek) 
Keterangan: 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah keputusan 
pemilihan maskapai penerbangan, sedangkan yang menjadi variabel 
bebas adalah ekuitas merek yang terdiri dari kesadaran merek, asosiasi 
merek, kesan kualitas, dan loyalitas merek. Berdasarkan hal tersebut 
diatas, maka penulis ingin mengetahui apakah keempat variabel bebas 
tersebut mempunyai pengaruh terhadap keputusan pemilihan maskapai 
penerbangan. 
Keputusan pembelian yaitu mengidentifikasikan semua pilihan yang 
mungkin untuk memecahkan persoalan itu dan menilai pilihan-pilihan 
secara sistematis dan obyektif serta sasaran-sasarannya yang 
menentukan keuntungan serta kerugiannya masing-masing. 
Ekuitas merek adalah seperangkat aset dan liabilitas merek yang 
berkaitan dengan suatu merek, nama atau simbolnya, yang dapat 
menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah barang atau 
jasa kepada perusahaan atau para pelanggan perusahaan. Ekuitas merek 
dipengaruhi oleh empat variabel yaitu: 
1. Kesadaran merek adalah kesanggupan seseorang calon pembeli untuk 
mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan 
bagian dari kategori tertentu. 
2. Asosiasi merek adalah segala kesan yang muncul di benak seseorang 
yang terkait dengan ingatannya mengenai suatu merek. 
3. Kesan kualitas bisa didefinisikan sebagai persepsi pelanggan terhadap 
keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan 
yang berkaitan dengan maksud yang diharapkan. 
4. Loyalitas merek adalah ukuran dari kesetiaan konsumen terhadap 




















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Perkembangan PT. Garuda Indonesia 
Garuda Indonesia adalah maskapai penerbangan nasional 
Indonesia. Garuda adalah nama burung mitos dalam legenda 
pewayangan. Sejarah berdirinya Garuda Indonesia memiliki kaitan 
yang sangat erat dengan sejarah perjuangan bangsa Indonesia. 
Pesawat pertama Garuda Indonesia adalah DC-3 yang diberi nama 
”Seulawah” yang artinya Gunung Emas. Dana untuk membeli 
pesawat ini didapatkan dari sumbangan masyarakat Aceh, pesawat 
tersebut dibeli seharga 120,000 dolar malaya yang sama dengan 
20 kg emas. 
Garuda Indonesia mempunyai sejarah yang cukup panjang 
dibandingkan dengan perusahaan penerbangan nasional lainnya. 
Pada tahun 1948, ketika pesawat pertamanya sebuah DC-3 telah 
diperoleh, rakyat Indonesia masih berada dalam suatu perjuangan 
untuk mempertahankan kemerdekaan dari agresi kolonial Belanda. 
Pada tanggal 26 Januari 1949 pesawat Dakota RI-001 ”Seulawah” 
diterbangkan dari Calcutta menuju Rangoon untuk melaksanakan 
misi niaganya yang pertama kali. Itulah perusahaan pembawa 
bendera Negara Republik Indonesia pertama yang mengudara di 
angkasa jagad raya. Pesawat tersebut dicarter oleh pemerintah 
Burma untuk digunakan dalam operasi militer. Peristiwa tersebut 
telah dijadikan sebagai hari lahirnya Garuda Indonesia. 
Pada tanggal 31 Maret 1950 nama Garuda Indonesian 
Airways secara resmi digunakan untuk perusahaan penerbangan 
ini. Perusahaan ini baru beroperasi pada tanggal 1 Maret 1950 
dengan sejumlah pesawat yang diterima pemerintah Republik 
Indonesia dari perusahaan penerbangan KLM (Konninkelijke 
Luchvart Matshappij). Armada Garuda Indonesia yang pertama 
untuk melayani jaringan penerbangan di dalam negeri terdiri dari 20 
pesawat DC-3/C-47 dan 8 pesawat jenis PBY-Catalina Amphibi. 
Untuk melebarkan sayapnya, Garuda Indonesia kemudian 
mengadakan pembaharuan armadanya yang tiba antara bulan 
Oktober 1950 dan Februari 1958 sehingga menjadi DC- 3/C-47 20 
pesawat, Convair liner-240 8 pesawat, Convair liner-340 8 pesawat, 
Convair liner-440 8 pesawat, De Haviland Heron 14 pesawat.  
Jaringan penerbangan Garuda Indonesia kemudian diperluas 
meliputi seluruh wilayah Republik Indonesia kecuali Irian Jaya, 
sedangkan ke luar negeri menjangkau kota-kota Singapura, 
Bangkok dan Manila. Garuda Indonesia semakin berkembang dan 
seluruh pesawatnya kemudian terdiri dari pesawat bermesin jet. 
Kekuatan armadanya berturut-turut ditambah dengan tipe-tipe 
pesawat seperti Douglas DC-10, Boeing B-747, Airbus A-300 dan 
airbus A-330.  
PT. Garuda Indonesia tidak hanya semata-mata 
melaksanakan angkutan udara komersil saja, melainkan juga 
mengemban tugas memenuhi kebutuhan angkutan haji. Setiap 
tahunnya PT. Garuda Indonesia mengangkut ribuan jemaah haji. 
Pada tahun 1997, Garuda Indonesia menyediakan lebih dari 500 
penerbangan ulang alik untuk mengangkut hampir 200.000 jemaah 
antara Indonesia dan Arab Saudi. Selain itu, Garuda Indonesia juga 
merupakan sarana angkutan bagi kunjungan resmi Kepala Negara 
Indonesia ke berbagai negara. Garuda Indonesia merupakan 
perusahaan penerbangan nasional Republik Indonesia yang kini 
100% sahamnya dimiliki oleh pemerintah Indonesia. Perusahaan 
penerbangan tersebut beserta anak perusahaannya 
mengoperasikan lebih dari 55 buah pesawat, mengangkut lebih dari 
enam juta penumpang setiap tahun dan mempekerjakan lebih dari 
15.000 orang. Kini Garuda Indonesia telah menjadi suatu kekuatan 
penggerak di balik pembangunan pariwisata yang luar biasa di 
Indonesia dengan menyediakan akses dari pasar-pasar utama 
dunia ke seluruh nusantara, serta mendorong pariwisata melalui 
promosi besar-besaran dan mempelopori pembangunan fasilitas 
pariwisata di seluruh negara melalui anak perusahaannya, 
Aerowisata. 
2.  Asal Nama PT. Garuda Indonesia 
Asal nama Garuda Indonesia bermula pada 25 Desember 
1949, wakil dari KLM yang juga sebagai teman Presiden Soekarno 
yaitu Dr. Konijnenburg, menghadap dan melapor kepada Presiden 
di Yogyakarta bahwa KLM Interinsulair akan diserahkan kepada 
pemerintah sesuai dengan hasil Konferensi Meja Bundar (KMB) 
dan meminta beliau memberi nama bagi perusahaan tersebut, 
karena pesawat yang akan membawanya dari Yogyakarta ke 
Jakarta nanti akan dicat sesuai dengan nama itu. Menanggapi hal 
tersebut, Presiden Soekarno menjawab dengan mengutip satu 
baris dari sebuah sajak bahasa Belanda gubahan pujangga 
terkenal, Noto Soeroto di zaman kolonial, ”Ik ben Garuda, 
Vishnoe’s vogel, die zijn vleugels uitslaat hoog boven uw eilanden” 
(Aku adalah Garuda, burung milik Wisnu yang membentangkan 
sayapnya menjulang tinggi diatas kepulauanmu). Maka pada 28 
Desember 1949, terjadi penerbangan yang bersejarah yaitu 
pesawat DC-3 dengan registrasi PKDPD milik KLM Interinsulair 
terbang membawa Presiden Soekarno dari Yogyakarta ke Jakarta 
untuk pelantikannya sebagai Presiden Republik Indonesia Serikat 
(RIS) dengan logo baru, Garuda Indonesian Airways, nama yang 
diberikan Presiden Soekarno kepada perusahaan penerbangan 
pertama di Indonesia.  
 
3. Visi dan Misi 
Visi PT. Garuda Indonesia : 
“Menjadi perusahaan penerbangan yang handal dengan 
menawarkan pelayanan berkualitas kepada masyarakat dunia 
menggunakan keramahan Indonesia” 
Misi PT. Garuda Indonesia : 
“Sebagai perusahaan penerbangan pembawa bendera bangsa (flag 
carrier) Indonesia yang mempromosikan Indonesia kepada dunia 
guna menunjang pembangunan ekonomi nasional dengan 
memberikan pelayanan yang professional dan pelayanan 
penerbangan yang menguntungkan” 
4. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi PT. Garuda Indonesia sebagai berikut: 
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a. General Manager Branch Office 
General Manger Branch Office ini bertindak sebagai manajer 
umum dan pengawas langsung yang bertanggung jawab penuh 
terhadap segala kegiatan intern perusahaan dalam kantor 
cabang. 
b. Station Manager 
Station Manger bertanggung jawab langsung kepada General 
Manager Branch Office. Bagian ini juga mempunyai tanggung 
jawab penuh atas urusan : 
1) Mewakili perusahaan dalam hubungan dengan pihak luar 
seperti penerima tamu, baik pihak instansi pemerintah 
maupun umum, serta memberikan informasi mengenai 
perusahaan bagi yang memerlukan. 
2) Keamanan penumpang Garuda Indonesia didalam bandara. 
3) Kebersihan dan kenyamanan bandara. 
c. Maintenance Manager 
Maintenance Manager bertanggung jawab langsung kepada 
General Manager Branch Office. Bagian ini bertanggung jawab 
penuh atas urusan  sebagai berikut : 
1) Teknik yang meliputi listrik, mesin, dan bengkel kendaraan 
pesawat. 
2) Perawatan dan pemeliharaan pesawat. 
3) Kesehatan dan kebersihan pesawat. 
d. Sales Manager 
Bertanggung jawab langsung kepada General Manager Branch 
Office, tugasnya yaitu : 
1) Melaksanakan penjualan produk kepada konsumen melalui 
lembaga perantara. 
2) Menyelesaikan administrasi penjualan dan rekapitulasi laba 
penjualan jasa baik secara berkala maupun laporan pada 
akhir tahun. 
e. Finance Manager 
Bagian ini bertanggung jawab langsung kepada General 
Manager Branch Office. Tugas bagian ini adalah : 
1) Menyelenggarakan dan mengatur anggaran perusahaan 
yang menyangkut penerimaan dan pengeluaran kas. 
2) Menyelenggarakan sistem pembukuan dan pengawasan 
keuangan yang baik dan teratur. 
5. Program PT. Garuda Indonesia 
Program dari PT. Garuda Indonesia adalah Garuda Frequent 
Flyer (GFF). GFF merupakan salah satu bentuk penghargaan dari 
PT. Garuda Indonesia terhadap penumpang yang menjadi 
pelanggan setia PT. Garuda Indonesia. Penumpang yang 
melakukan penerbangan dengan pesawat Garuda Indonesia dapat 
menjadi anggota dari GFF. Keistimewaan dan fasilitas yang 
diperoleh keanggotaaan GFF yaitu antara lain : 
a. Mendapat prioritas secara operasional dalam hal pesawat itu 
penuh, misalnya apabila penumpang yang menjadi anggota 
berada di waiting list dan ada penumpang lain yang batal maka 
penumpang yang menjadi member inilah yang diutamakan. 
b. Penambahan bagasi. Jumlah penambahan bagasi tergantung 
dari tingkatan keanggotaan GFF. 
c.  Akses ke eksekutif lounge 
d. Eksekutif check in counter/check in counter khusus yang hanya 
berlaku untuk penerbangan Garuda Indonesia dengan 
memperlihatkan kartu keanggotaan GFF yang berlaku dan tiket 
Garuda Indonesia kepada petugas yang berwenang sebelum 
menggunakan fasilitas tersebut. 
e.  Award Ticket. Award ticket dapat digunakan untuk melakukan 
penerbangan gratis baik untuk diri sendiri maupun 
dialihkan/dipindahkan kepada orang lain. Selain itu dapat juga 
digunakan untuk peningkatan pelayanan ke kelas yang lebih 
tinggi. 
6. Kegiatan Perusahaan 
a. Sistem Ticketing 
Untuk mendapatkan tiket calon penumpang langsung 
membayar ke agen sesuai dengan tarif harga yang ditentukan , 
kecuali untuk anak-anak dan bayi. Tarif untuk anak-anak ynag 
berumur dari 2 tahun kurang dari 12 tahun dikenakan tarif 75% 
dari tarif normal, sedangkan untuk bayi yang tidak 
mendapatkan tempat duduk 10% dari tarif dewasa, yang 
mendapatkan tempat duduk 75% dari tarif dewasa. Bagi 
mahasiswa atau anak sekolah mendapatkan potongan 25% 
maksimal 10 orang. Pemberlakuan tersebut berlaku untuk 
penerbangan domestik maupun internasional. Adapun agen 
untuk penerbangan domestik meliputi daerah diantaranya 
Bandung, Banda Aceh, Batam, Jakarta, Makasar, Malang, 
Medan, Padang, Manado, Palembang, Pekanbaru, Pontianak, 
Semarang, Solo, Surabaya, agen penerbangan internasional 
meliputi Dammam, Jeddah, Riyadh, Singapore. 
b. Jumlah Pesawat 
Jumlah pesawat sebanyak 44 buah pesawat yang terdiri dari 
beberapa tipe : 
1) Pesawat tipe B747-400 = 4 buah 
2) Pesawat tipe B747-200 = 5 buah 
3) Pesawat tipe A330-341 = 7 buah 
4) Pesawat tipe DC-10  = 6 buah 
5) Pesawat tipe B737-400 = 7 buah 
6) Pesawat tipe B737-300 = 8 buah 
7) Pesawat tipe B737-500 = 7 buah 
c. Kegiatan-kegiatan lainnya seperti PUKK (Pembinaan Usaha 
Kecil dan Koperasi yang mana dibawah pengawasan  Jendral 
Manajemen khususnya Direktur keuangan. Dana diperoleh 4% 
dari keuntungan perusahaan Garuda Indonesia. 
d. Kegiatan pemasaran meliputi : 
1) Agen-agen penumpang di Solo seperti Sahid Gema Wisata, 
Electra dan Travel, Equator Travel, Nusantara Tour, Natra 
Tour dan Travel. Setiap agen penumpang mendapatkan 
keuntungan 10%. 
2) Agen Cargo seperti MSA untuk dalam negeri, Dwi Upaya 
Sukses untuk luar negeri. Setiap agen cargo mendapatkan 
keuntungan sebesar 7%. 
3) Promosi-promosi seperti iklan baik di media cetak maupun 
elektronik serta sponsorship misalnya pada acara malam 
tahun baru, peragaan busana dimana pihak Garuda 
memberikan hadiah-hadiah kepada peserta yang 
bersangkutan. 
 
B. Laporan Magang Kerja 
1. Sejarah berdirinya Bandara Internasional Adi Soemarmo 
Pada Jaman penjajahan, Bandar Udara Adi Soemarmo 
merupakan lapangan darurat yang terletak sekitar 14 km di sebelah 
barat kota Surakarta yang di bangun oleh pemerintah Belanda pada 
tahun 1940 bertepatan dengan masuknya tentara Jepang ke 
Indonesia. Lapangan terbang tersebut dihancurkan oleh Belanda 
dan dibangun kembali oleh pemerintahan jepang pada tahun 1942 
yang kemudian digunakan sebagai basis militer penerbangan 
Angkatan Laut Jepang (Kaiugun-Bokhusa). Setelah proklamasi 
kemerdekaan RI pada 17 agustus 1945, kemampuan dan 
kesanggupan menyelenggarakan penerbangan dimanifestasikan 
dalam bentuk organisasi yang dinamakan “Penerbangan Surakarta” 
yang diresmikan pada tanggal 6 februari 1946. Pada bulan Mei 
1946 “Penerbangan Surakarta” berubah menjadi “Pangkalan Udara 
Panasan” dimana kegiatan penerbangannya hanya dipergunakan 
untuk penerbangan militer. Menjelang Konferensi PATA tahun 
1974, fasilitas pelabuhan udara bagi keselamatan penerbangan 
ditingkatkan sehingga dapat dimanfaatkan untuk melayani 
penerbangan komersial disamping penerbangan militer. 
Dasar-dasar penggunaan bersama pangkalan Udara 
Panasan diatur dalam SKB MENHAKAM PANGAB, MENHUB, dan 
MENKEU No. Kop/30/IX/1975, KM393/S.PHB-1975 dan KEP 927 
A/KM.IV/8/1975. Pada tanggal 25 Juli 1977 pangkalan Udara 
panasan diubah namanya menjadi pangkalan Udara utama Adi 
Soemarmo. Nama tersebut diambil untuk menghormati jasa 
Almarhum Kapten Udara Anumerta Adi Soemarmo Wiryo 
Koesoemo. Karena semakin meningkatnya arus penumpang dan 
barang maka frekuensi penerbangan ditingkatkan menjadi 5 kali 
dalam sehari. Selain itu kemampuan Bandar Udara Adi Soemarmo 
juga ditingkatkan sehingga mampu melayani operasi penerbangan 
unutk DC 09 dan sejenisnya. Penerbangan DC 09 ke dan dari 
bandara Adi Soemarmo diresmikan pada tanggal 9 Agustus 1986 
oleh Menteri Perhubungan. 
Untuk meningkatkan pelayanan bagi wisatawan, melalui SK 
Menteri Perhubungan No.KP.2/AU.005/PBH-89 tanggal 31 Maret 
1989, Departemen perhubungan menetapkan Bandar Udara Adi 
Soemarmo Surakarta sebagai Bandar Udara yang selain melayani 
penerbangan domestik juga melayani penerbangan ke luar negeri. 
Penerbangan perdana ke luar negeri yaitu Singapore-Jakarta-Solo 
(PP) yang dilayani oleh maskapai penerbangan Garuda Indonesia 
dan diresmikan pada 1 Mei 1989. Terhitung mulai tanggal 1 April 
1992 Bandara Adi Soemarmo secara resmi masuk jajaran Perum 
Angkasa Pura I berdasarkan PP No. 5 tahun 1992. Kemudian pada 
tanggal 2 Januari 1993 Status Badan Hukum Perum Angkasa Pura 
I berubah menjadi PT. (Persero) Angkasa Pura I berdasarkan PP 
No. 14 tahun 1993. Mulai tanggal 15 Maret 1997 Bandara Adi 
Soemarmo  Surakarta resmi menjadi Embarkasi Haji untuk daerah 
jawa Tengah dan Yogyakarta. 
Pada saat Bandara Adi Soemarmo dibangun oleh 
pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1940, tidak ada yang 
menduga bandara ini akan menjadi bandara internasional kelas 
menengah yang mampu didarati pesawat berbadan lebar jenis MD 
11. Progam pembangunan nasional pada tahun 1970-an membawa 
perubahan yang begitu cepat dalam berbagai aspek kehidupan 
termasuk dalam bidang kebandaraan. Bandar Udara yang dahulu 
hanya sebagai tempat naik turunnya pesawat terbang, berkembang 
menjadi salah satu infrastruktur penting bagi perekonomian bangsa 
sekligus sebagai kawasan bisnis baru yang menjajikan peluang. 
Dengan diperkenalkan pola perkembangan terpadu kawasan 
segitiga Jogjakarta-Solo-Semarang (JOGLOSEMAR) pada 
pertenggahan tahun 1990-an, departemen Perhubungan 
memandang perlu adanya pengembangan salah satu bandara yang 
ada di kawasan joglosemar tersebut untuk mengimbangi 
pertumbuhan kawasan ini pada masa mendatang. Setelah melalui 
kajian yang mendalam oleh konsultan JICA (Japan International 
Coorporation Agency)  terhadap 3 bandara yang ada di kawasan 
Joglosemar yaitu Bandara Adi Soemarmo, Bandara Adisutjipto, dan 
Bandara Ahmad Yani, akhirnya disimpulkan bahwa bandara yang 
sudah sejak tahun 1989 telah berstatus Bandara Internasional, 
yaitu Bandara Adi Soemarmo dinilai paling memenuhi syarat 
kelayakan untuk dikembangkan. Melalui proyek PFBU  dirjen 
perhubungan Udara pada tahun 1996 dimulai pengembangan 
tahap I Bandara Adi Soemarmo yang meliputi pembangunan 
terminal baru dan apron disisi utara, serta perpanjangan landasan 
pacu (runway). 
Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki Bandara Adi 
Soemarmo diharapkan mempunyai prospek cerah untuk dapat 
dikembangkan pada masa mendatang. Oleh karena itu, 
manajemen Bandara International Adi Soemarmo memproyeksikan 
bandara ini sebagai  The Premier Air Gateway of Central Java and 
Jogjakarta, terutama untuk kegiatan pariwisata, industri dan 
perdagangan. 
Bandara Internasional Adi Soemarmo sangat strategis, 
berada di dekat kota Solo yang sejak jaman Hindia Belanda dikenal 
sebagai salah satu pusat pertumbuhan industri dan perdagangan di 
jalur selatan Pulau Jawa. Selain itu, bandara International Adi 
Soemarmo terletak hanya 60 km dari kota Jogjakarta yang 
merupakan kota daerah Tujuan Wisata Utama ke-2 setelah pulau 
bali serta 100km dari kota Semarang yang merupakan kota industri 
dan perdagangan terbesar ke-3 setelah Jakarta dan Surabaya. 
Tanggal 7 maret 2009, terminal baru Bandara Internasional 
Adi Soemarmo diresmikan oleh Presiden RI Susilo Bambang 
Yudhoyono. Terminal yang terdiri dari 3 (tiga) lantai tersebut 
dibangun di atas lahan seluas 13.000 meter persegi dan menelan 
biaya 58 miliyar rupiah. Terminal baru memiliki fasilitas penting 
stand 9 (sembilan) pesawat narrow body (bertubuh kecil) dan 3 
pesawat wide body (bertubuh besar), seperti Boeing 737-200. 737-
300, 737-400. 
Terminal baru berbentuk bangunan khas Jawa (Joglo) ini 
terletak tepat di sebelah utara terminal lama. Terminal baru 
menampung total 600 (enam ratus) orang dan dilengkapi dengan 
lounge tenaga kerja (TKI).  
2. Bidang Usaha Perusahaan 
Sejalan dengan arah dan tujuan pengusahaan Bandar 
Udara, bidang usaha PT. Angkasa Pura I (Persero)  dalam usaha 
jasa kebandarudaraan adalah bersifat pemberian pelayanan. 
Bidang usaha pelayanan yang merupakan bisnis inti (core 
business) dari kegiatan bisnis PT. Angkasa Pura I (Persero) 
meliputi jasa aeronautiks dan non-aeronautika. Jasa aeronautika 
merupakan bidang jasa yang berhubungan langsung dengan 
kegiatan penerbangan. Prinsip utama yang dikedepankan adalah 
mengutamakan aspek keamanan, keselamatan dan keteraturan 
lalu lintas penerbangan. Yang termasuk di dalam bidang jasa 
aeronautika antara lain seperti: 
a) Pelayanan Jasa Pendaratan, Penempatan dan Penyimpanan 
Pesawat Udara (PJP4U) yang memberikan pelayanan untuk 
menjaga keselamatan pendaratan, tinggal landas, penempatan 
dan penyimpanan pesawat udara. 
b) Pelayanan Jasa Penerbangan (PJP), yaitu berkenaan dengan 
pemanduan navigasi udara dan keselamatan pesawat udara, 
baik yang melintas dalam kawasan penerbangannya ataupun 
pemanduan untuk tujuan pendaratan. 
c) Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U), yakni 
memberikan pelayanan kepada penumpang pesawat udara 
selama berada di kawasan Bandar Udara. 
Kemudian bidang usaha non-aeronautika adalah pelayanan 
jasa yang tidak terkait langsung dengan penerbangan tetapi 
aktivitasnya terdapat di dalam lingkungan Bandar Udara dan sangat 
mendukung aktivitas penerbangan. Diantaranya: 
a) Jasa penyewaan ruangan untuk perkantoran usaha seperti 
restoran dan ruang tiap-tiap maskapai penerbangan, bank, 
pertokoan, ATM, money changer, dan lain-lain. 
b) Jasa penyewaan tanah untuk penempatan Ground Support 
Equipment (alat bantu selama pesawat berada di area parkir 
pesawat) dan lahan untuk bisnis lainnya. 
c) Jasa ijin masuk daerah terbatas (daerah parkir pesawat) dan 
peron waving gallery (ruang tunggu untuk melihat 
keberangkatan pesawat bagi pengantar). 
d) Jasa penyediaan tempat pemasangan iklan indoor dan outdoor. 
3. Profil Perusahaan 
Nama perusahaan  : PT. Angkasa Pura I cabang Bandara  
Internasional Adi Soemarmo Surakarta 
Tahun berdiri :   1946 
Telepon : (0271) 780715, 780400 
Email       : soc@angkasapura1.co.id 
          Faksimile  : Bandara Adi Soemarmo Surakarta 
        Tromol pos 800, Kode pos 57108 
Klasifikasi Bandara  : Kelas II A 
Jam Operasi   : 12 jam 
4. Visi, Misi, dan Tujuan Perusahaan 
Visi dan misi dari PT. (Persero) Angkasa Pura I Bandara 
Internasional Adisumarmo Surakarta adalah sebagai berikut : 
a) Visi Perusahaan 
1) Menjadi perusahaan yang dapat diandalkan oleh 
perusahaan penerbangan, pemerintah, mitra kerja, 
pemegang saham, masyarakat dan karyawan sejajar dengan 
perusahaan sejenis di kawasan Asia Pasifik. 
2) Menjadi perusahaan yang efisien, proaktif, mengandalkan 
sistem dan prosedur, serta selalu komitmen terhadap 
kualitas pelayanan. 
b) Misi Perusahaan 
1) PT. Angkasa Pura I (Persero)  adalah perusahaan 
penyelenggara fasilitas bandara, jasa properti serta 
konsultasi kebandarudaraan yang dapat diandalkan 
dikawasan Asia Pasifik. 
2) PT.  Angkasa Pura I (Persero) menciptakan standar efisiensi 
yang menjadi ukuran bagi perusahaan sejenis di Indonesia 
dan memberikan pelayanan dengan kualitas tinggi kepada 
peru kepada perusahaaan penerbangan, penumpangan 
penerbangan, penumpang, mitra usaha, dan masyarakat 
penggunan jasa lainnya. 
3) PT. Angkasa Pura I (Persero) menjalankan usaha dengan 
komitmen untuk tumbuh secara wajar dengan tetap 
berusaha menjadi partner pemerintah dalam peningkatan 
ekonomi nasional, tanggap terhadap lingkungan sekitar 
Bandar Udara, dan menjadikan karyawan sebagai asset 
perusahaan yang dapat mengembangkan kompetensi di 
bidang kebandarudaraan.  
c) Tujuan PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara 
Internasional Adi Soemarmo Surakarta antara lain : 
1) Meningkatkan kemanfaatan perusahaan bagi stakeholder 
dengan perusahaan pelayanan jasa lalu lintas udara dan 
jasa Bandar Udara yang berkualitas tinggi dan efisien. 
2) Agar manajemen dapat memiliki informasi yang dapat 
digunakan sebagai pedoman yang terukur dan terstruktur 
dalam melaksanakana kegiatan perusahaan dalam jangka 




5. Struktur Organisasi Perusahaan 
Susunan organisasi PT. Angkasa Pura I (Persero)  Cabang 
Bandara Internasional Adi Soemarmo Surakarta  adalah sebagai 
berikut : 
a. General Manager 
General Manager mempunyai tugas antara lain : 
1) Mengendalikan seluruh kegiatan jasa pelayanan operasi lalu 
lintas udara dan bandara. 
2) Mengendalikan kegiatan pemeliharaan fasilitas teknik 
bandara. 
3) Mengendalikan kegiatan pelayanan komersial dan 
pengembanga usaha bandara. 
b.  Airprort Duty Manager 
Airprort Duty Manager (ADM) disebut juga Office in 
Charge (OIC) merupakan staf fungsional yang memiliki fungsi 
penanggulangan masalah pelayanan operasi bandara, yang 
menjalankan tugasnya secara bergiliran. Dalam melaksanakan 
fungus dan tugasnya, Airport Duty Manager (ADM) bertanggung 
jawab kepada General Manager. 
c. Kepala Unit Pengadaan 
Kepala Unit pengadaan bertugas menangani pengadaan 
dan pemesanan kupon PJP2U. Keepala Unit Pengadaan 
bertanggung jawab kepada General Manager. 
d. Divisi Operasi dan Teknik 
1) Kedudukan 
Divisi Operasi dan Teknik berada di bawah General 
Manager dan bertanggung jawab kepada General Manager. 
Dalam pelaksanaan dan pengelolaan kegiatannya Divisi 
Operasi dan Teknik dipimpim oleh seorang Manajer Operasi 
dan Teknik. 
2) Fungsi Divisi Operasi dan Teknik 
Divisi Operasi dan Teknik memiliki fungsi pengelolaan 
pelayanan operasi lalu lintas penerbangan (air traffic 
service), pelayanan operasi Bandar Udara (airport service), 
penyediaan fasilitasteknik dan umum, serta penyediaan 
peralatan elektronika dan listrik di Bandar Udara sesuai 
ketentuan yang berlaku.  
3) Tugas Divisi Operasi dan Teknik 
Dalam rangka menyelenggarakan fungsi unit kerja, 
Divisi Operasi dan Teknik memiliki tugas-tugas ; 
a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan 
melaporkan kegiatan pelayanan jasa operasi keselamatan 
dan keamanan Bandar Udara. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan 
melaporkan kegiatan jass operasi Bandar Udara. 
c) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan 
melaporkan kegiatan pelayanan jasa lalu lintas 
penerbangan. 
d) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan 
melaporkan kegiatan pembangunan dan pemeliharaan 
fasilitas teknik umum dan peralatan keBandar Udaraan. 
e) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan dan 
melaporkan kegiatan pembangunan dan pemeliharaan 
fasilitas teknik elektronika dan listrik  Bandar Udara. 
4) Susunan organisasi, fungsi, dan tugas dinas-dinas dibawah 
Divisi Operasi dan Teknik. 
Susunan organisasi, fungsi, dan tugas dinas-dinas 
dibawah Divisi Operasi dan Teknik adalah sebagai berikut : 
a) Dinas Keselamatan dan Keamanan dipimpin oleh seorang 
Asisten Manager Keselamatan dan Keamanan. Dinas 
Keselamatan dan Keamanan memiliki fungsi dan tugas 
antara lain: 
b) Dinas Keselamatan dan Keamanan berfungsi sebagai 
penyelenggara kegiatan pelayanan operasi pertolongan 
kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran serta 
operasi pengamanan Bandar Udara sesuaidengan 
ketentuan yang berlaku. 
c) Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas 
Keselamatan dan Keamanan memiliki tugas membuat 
rencana kerja, menyelenggarakan, dan melaporkan hasil 
pelaksanaan kegiatan pelatihan operasi pertolongan 
kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran serta 
pengamanan dan penertiban umum Bandar Udara. 
e. Dinas Pelayanan Bandara 
Dinas Pelayanan Bandara dipimpin oleh seorang 
Asisten Manajer Pelayanan Bandara. Dinas Pelayanan 
Bandara mempunyai fungsi dan tugas sebagai berikut ; 
1)  Dinas Pelayanan Bandara berfungsi menyelenggarakan 
kegiatan pelayanan operasi sisi udara (air side) , sisi darat 
(land side), terminal, penerangan bandara sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
2)  Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Pelayanan 
Bandara bertugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaa 
kegiatan pelayanan operasi sisi udara (air side) , sisi darat 
(land side), terminal, serta penerangan bandara. 
f. Dinas Operasi Lalu Lintas Penerbangan 
Dinas Operasi Lalu Lintas Penerbangan dipimpin oleh 
seorang manajer Operasi Lalu Lintas Penerbangan. Dinas 
Operasi Lalu Lintas Penerbangan memiliki fungsi dan tugas 
sebagai berikut : 
1)  Dinas Operasi Lalu Lintas Penerbangan berfungsi 
menyelenggarakan kegiatan pelayanan jasa operasi lalu 
lintas penerbangan serta menunjang kegiatan pencarian 
dan pertolongan di daerah Aerodrome Traffic Zone (ATZ), 
pelayanan jasa bantuan operasi penerbangan berupa 
komunikasi penerbangan, penerangan aeronautika sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
2)  Dalam rangka menjalankan fungsingnya, Dinas Operasi 
Lalu Lintas Penerbangan memiliki tugas membuat rencana 
kerja, menyelenggarakan, dan melaporkan hasil 
pelaksanaan kegiatan pelayanan jasa operasi lalu lintas 
penerbangan serta menunjang kegiatan pencarian dan 
pertolongan kecelakaan penerbangan di daerah Aerodrome 
Traffic Zone (ATZ), pelayanan jasa bantuan operasi 
penerbangan dan penerangan aeronautika. 
 
g. Dinas Peralatan dan Teknik Umum 
Dinas Peralatan dan Teknik Umum dipimpin oleh seorang 
Asisten Manajer Peralatan dan Teknik Umum. Dinas Peralatan 
dan Teknik Umum mempunyai fungsi dan tugas sebagai 
berikut ; 
1) Dinas Peralatan dan Teknik Umum berfungsi dalam 
penyiapan pakai fasilitas bangunan, landasan, tata 
lingkungan bandara, mekanikal, air, kendaraan operasi, 
alat-alat besar dan perbengkelan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
2)  Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Peralatan dan 
Teknik Umum mempunyai tugas membuat rencana kerja, 
meyelenggarakan, dan melaporkan hasil pelaksanaan 
kegiatan penyiapan pakai fasilitas bangunan, landasan, tata 
lingkungan bandara, mekanikal, air, kendaraan operasi, 
alat-alat besar, serta perbengkelan. 
h. Dinas Teknik Elektronika dan Listrik 
Dinas Teknik Elektronika dan Listrik dipimpin oleh 
seorang Asisten Manajer Teknik Elektronika dan Listrik. Dinas 
Teknik Elektronika dan Listrik mempunyai fungsi dan tugas 
sebagai berikut : 
1)  Dinas Teknik Elektronika dan Listrik memiliki fungsi 
penyiapan pakai fasilitas teknik keselamatan penerbangan, 
listrik, dan peralatan elektronika lainnya sesuai ketentuan 
yang berlaku. 
2)  Dalam menjalankan fungsinya Dinas Teknik Elektronika dan 
Listrik memiliki tugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan 
kegiatan penyiapan pakai fasilitas penerbangan, navigasi 
udara, radar, elektronika, dan listrik bandara yang memiliki 
sistem pembangkit dan jaringan listrik. 
i. Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum 
1) Kedudukan Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum 
Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum berada di 
bawah General Manager dan bertanggung jawab kepada 
General Manager. Dalam pelaksanaan dan pengelolaan 
kegiatannya Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum 
dipimpin oleh seorang Manajer Keuangan, Komersial, dan 
Umum. 
2) Fungsi Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum 
Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum memiliki 
fungsi pengelolaan keuangan, komersial, pengembangan 
usaha, personalia, administrasi dan umum sesuai ketentuan 
yang berlaku. 
3) Tugas Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum 
Dalam rangka melaksanakan fungsi unit kerja, Divisi 
Keuangan, Komersial, dan Umum memiliki tugas-tugas : 
a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan 
melaporkan kegiatan komersial dan pengembangan 
usaha. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan 
kegiatan akutansi dan anggaran. 
c) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan 
kegiatan perbendaharaan, progam kemitraan dan bina 
lingkungan (PKBL). 
d) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan 
kegiatan personalia, administrasi  dan umum. 
j. Dinas Komersial dan Pengembangan Usaha 
Dinas komersial dan Pengembangan Usaha dipimpin 
oleh seorang Asisten manajer Komersial dan Pengembangan 
Usaha. Dinas Komersial dan Pengembangan Usaha 
mempunyai fungsi dan tugas sebagai berikut ; 
1) Dinas Komersial dan Pengembangan Usaha memiliki fungsi 
penyelenggaraan kegiatan dan pengembangan produk jasa, 
pemasaran, dan pemungutan pendapatan jasa pelayanan 
aeronautika serta non aeronautika sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.  
2) Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Komersial dan 
Pengembangan Usaha memiliki tugas membuat rencana 
kerja, menyelenggarakan, dan melaporkan hasil 
pelaksanaan kegiatan pengembangan produk jasa, 
pemasaran serta pemungutan pendapatan jasa pelayanan 
aeronautika dan non aeronautika. 
k. Dinas Akutansi dan Anggaran 
Dinas Akutansi dan Anggaran dipimpin oleh seorang 
Asisten Manajer Akutansi dan Anggaran. Dinas Akutansi dan 
Anggaran memiliki fungsi dan tugas sebagai berikut : 
1) Dinas Akutansi dan Anggaran memiliki fungsi 
penyelenggaraan kegiatan pencatatan dan pelaporan 
akutansi keuangan, akutansi manajemen, akutansi 
persediaan dan aktiva tetap, serta menyusun, 
mengendalikan, dan melaporkan anggaran perushaan 
sesuai ketentuan yang berlaku. 
2) Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Akutansi dan 
Anggaran memiliki tugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan, dan melaporkan hasil pencatatan 
pelaporan akutansi keuangan, akutansi manajemen, 
akutansi persediaan dan aktiva tetap serta penyusunan, 
pengendalian, dan pelaporan anggaran perusahaan. 
l. Dinas perbendaharaan dan PKBL 
Dinas perbendaharaan dan PKBL dipimpin oleh seorang 
Asisten Manajer Perbendaharaan dan PKBL. Dinas 
perbendaharaan dan PKBL mempunyai fungsi dan tugas 
sebagai berikut : 
1) Dinas perbendaharaan dan PKBL memiliki fungsi 
penyelenggaraan, penerimaan dan pengeluaran kas/bank 
(manajemen kas), administrasi dan penyimpanan surat 
berharga, bukti-bukti kekayaan perusahaan, penghapusan 
asset, pengelolaan, penarikan dan pencairan piutang, 
perpajakan, pemotongan dan penyetoran iuran pegawai, 
kegiatan administrasi keuangan lainnya, pengelolaan 
penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran barang 
persediaan di gudang dan dukungan administrasinya, serta 
penyaluran dana dan pengendalian PKBL sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
2) Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas 
perbendaharaan dan PKBL memiliki tugas membuat rencana 
kerja, menyelenggarakan, dan melaporkan hasil 
pelaksanaan kegiatan pengelolaan penerimaan dan 
pengeluaran kas/bank (manajemen kas); administrasi dan 
penyimpanan surat berharga dan bukti-bukti kekayaan 
perusahaan serta penghapusan asset; pengelolaan, 
penarikan, dan pencairan piutang; perpajakan, pemotongan, 
dan penyetoran iuran pegawai; kegiatan administrasiii 
keuangan lainnya; pengelolaan penerimaan, penyimpanan, 
dan pengeluaran barang persediaan di gudang beserta 




m. Dinas Personalia dan Umum 
Dinas Personalia dan Umum dipimpin oleh seorang 
asisten Manajer personalia dan Umum. Dinas Personalia dan 
Umum mempunyai fungsi dan tugas sebagai berikut: 
1) Dinas Personalia dan Umum memiliki fungsi 
penyelenggaraan kegiatan pengelolaan personalia, 
ketatausahaan kantor, hukum, hubungan masyarakat, 
Sistem Informasi Manajemen (SIM), pengadaan barang dan 
jasa yang bersifat umum sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
2) Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Personalia dan 
Umum memilliki tugas membuat rencana kerja; 
menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan 
kegiatan perencanaan dan pengembangan personalia, 
administrasi personalia, ketatusahaan kantor, hukum, 
hubungan masyarakat, Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
sebagai alat bantu untuk mempercepat dan ketepatan 
pengambilan keputusan manajemen, termasuk perangkat 
keras dan perangkat lunaknya, kegiatan pengumpulan, 
pengolahan, penyajian data dan laporan, pengadaan barang 
dan jasa serta pelayanan dan penyimpanan fasilitas umum 
perkantoran. 
 
6. Deskripsi magang kerja 
Era globalisasi yang terus bergulir ini membawa konsekuensi 
pada sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitasnya, 
terutama bagi mahasiswa yang berbekal pendidikan bangku kuliah 
untuk mengaplikasikan ilmunya dengan sebaik-baiknya dan mampu 
bersaing. Untuk dapat menghadapi persaingan dunia kerja 
dibutuhkan pengalaman, oleh karena itu mahasiswa disarankan 
untuk melakukan kegiatan magang kerja sebagai pengenalan dan 
pengalaman di dunia kerja atau dunia bisnis. 
  Magang kerja merupakan bentuk kegiatan penunjang 
perkuliahan di luar kampus yang berorientasi pada dunia kerja atau 
dunia bisnis. Dalam kegiatan tersebut mahasiswa dapat 
menerapkan teori-teori yang dipelajari dari perkuliahan. Selai itu 
magang kerja juga merupakan kegiatan dimana mahasiswa terjun 
langsung ke dunia kerja atau dunia bisnis dengan sasarannya 
adalah instansi pemerintah atau swasta, perusahaan manufaktur, 
koperasi dan UKM (Usaha Kecil Menengah). Dan kelompok 
masyarakat umum. Dengan mengikuti kegiatan magang kerja 
mahasiswa dapat memperoleh data yang dibutuhkan dalam 
penulisan Tugas Akhir.  
  Sebelum pelaksanaan magang kerja, mahasiswa terlebih 
dahulu dibekali dengan berbagai keterampilan dan pengetahuan, 
disamping keahlian yang dimiliki masing-masing. Dengan demikian 
mahasiswa diharapkan mampu untuk ikut serta memecahkan 
masalah yang dihadapi obyek magang kerja dengan memberikan 
suatu alternative solusi kepada obyek magang kerja untuk kegiatan 
yang dilakukan. 
7. Tujuan Magang Kerja 
a. Memperoleh pengalaman kerja dan pengetahuan secara 
langsung tentang berbagai aktivitas dalam dunia kerja. 
b. Melatih pengalaman untuk memecahkan masalah yang menjadi 
obyek penelitian. 
c. Agar mahsiswa lebih menguasai dan mendalami materi-materi 
perkuliahan. 
d. Memperdalam pengetahuan yang terkait dalam bidang industri 
di tempat magang kerja. 
e. Belajar berkomunikasi dengan pekerja atau karyawan di tempat 
magang kerja. 
8. Manfaat Magang kerja 
a. Bagi perguruan Tinggi 
1) Terjalinnya hubungan kerja sama yang lebih baik dengan 
perusahaan yang ditempati untuk magang kerja. 
2) Dapat mengetahui sejauh mana ilmu yang diserap oleh 
mahasiswa selama kuliah. 
b. Bagi perusahaan 
1) Menjalin hubungan kerjasama dengan dunia pendidikan 
2) Membantu menyiapkan sumber daya yang potensial untuk 
perusahaan. 
3) Tidak tertutup kemungkinan adanya saran dari mahasiswa 
yang bersifat membangun dan meyempurnakan. 
c. Bagi mahasiswa 
1) Dapat mengetahui secara jelas bagaimana proses produksi 
atau kegiatan yang terjadi pada obyek penelitian. 
2) Dapat mengetahui masalah-masalah yang dihadapi 
masyarakat umum danmasyrakat industri dan mencoba 
untuk mencari solusinya. 
3) Memberikan pengalaman dan keterampilan pada mahasiswa 
dlam memasuki dunia kerja. 
9. Pelaksanaan Magang Kerja 
a. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Magang Kerja  
Tempat :  PT. (Persero) Angkasa Pura I Cabang Bandara 
Internasional Adi Soemarmo   Surakarta 57108 
Waktu :  Magang kerja dilakukan mulai pukul 08.00-16.30 
WIB. Mulai dari tanggal 2 Maret-2 April 2010. 
b. Kegiatan Magang Kerja. 
Penempatan bagian pada saat penulis magang kerja adalah 
pada bagian Komersial dan Pengembangan Usaha. Laporan 
kegiatan magang adalah sebagai berikut : 
 
Tabel III.1 
Laporan Kegiatan Magang 
Tanggal Kegiatan Magang 
2 - 5 
Februari 
ü Mengambil manifest pesawat terbang domestik dan internasional 
di counter PJP2U. 
ü Memasukkan data manifest pesawat terbang domestik dan 
internasional ke komputer.  
ü Merekapitulasi data keberangkatan penumpang pada pesawat 
terbang domestik dan pesawat terbang internasional pada bulan 
Oktober, November, Desember tahun 2009. 
ü Mendata pemasukan nonaeronautika pada PT. (persero) Angkasa 
Pura I salah satunya adalah pass bandara yaitu surat ijin masuk ke 
Bandara Adi Soemarmo 
ü Merekapitulasi jumlah penumpang yang datang pada pesawat 
internasional pada bulan Oktober, November dan Desember 2009 
ü Mensetting faktur pajak. 
ü Mengambil laporan detail aviobridge di kantor PT. Lion Mentari dan 
Air Asia.. 
8 - 12 
Februari 
ü Mengambil manifest  pesawat terbang domestik dan internasional 
di counter PJP2U. 
ü Memasukkan data manifest pesawat terbang domestik dan 
internasional ke komputer.  
ü Membuat faktur pajak pesawat domestik dan internasional. 
ü Mengoreksi jumlah manifest pesawat Garuda Indonesia dan 
Sriwijaya Air pada bulan Januari, Februari dan Maret. 
ü Mengurutkan voucher keberangkatan pesawat domestik dan 
internasional. 
ü Mengoreksi ACDSheet pesawat terbang berangkat dan pesawat 
turun. 
15 – 19 ü Mengambil manifest pesawat terbang domestik dan internasional 
Februari di counter PJP2U. 
ü Memasukkan data manifest pesawat terbang domestik dan 
internasional ke komputer.  
ü Menyusun realisasi pendapatan rencana kegiatan tahun 2010. 
ü Menyusun realisasi produksi dan pendapatan sewa ruang dan 
tanah pada terminal baru dan terminal lama. 
ü Memasukkan data parkir berlangganan roda 2 dan roda 4 ke 
komputer sebagai salah satu sumber pendapatan PT. Angkasa 
Pura I. 
ü Mensetting data detail aviobridge pesawat domestik dan 
internasional. 
22 - 26 
Februari 
ü Mengambil manifest pesawat terbang domestik dan internasional 
di counter PJP2U. 
ü Memasukkan data manifest pesawat terbang domestik dan 
internasional ke komputer.  
ü Memasukkan data rekap pendapatan dan produksi RKA dan 
realisasi 2009. 
ü Membuat rekapan jumlah penumpang pesawat terbang yang 
datang meggunakan maskapai penerbangan Air Asia bulan 
Oktober 2009. 
ü Memasukkan data counter pax bulan January 2009 untuk 
maskapai penerbangan Air Asia dan Silk Air. 
ü Mengoreksi data sewa ruang beauty contest terminal baru tahun 




 2 Maret 
ü Mengambil manifest  pesawat terbang domestik dan internasional 
di counter PJP2U. 
ü Memasukkan data manifest pesawat terbang domestik dan 
internasional ke komputer. 
ü Memasukkan data Laporan Produksi dan Pendapatan PJP dan 
PJP4U. 
ü Mengoreksi rekapan pendapatan RKA tahun 2009. 
ü Memasukkan data laporan bulanan untuk bulan Februari 2010 
mengenai konsesi, air, telepon dan beauty contest. 
ü Mengoreksi laporan bulanan serta tagihan listrik, telepon, konsesi, 
air, parkir, pas harian, pas bulanan, pas tahunan dan beauty 
contest. 
ü Melakukan survei di ruang tunggu mengenai Pelayanan Jasa 
Penumpang Pesawat Udara (PJP2U). 
5 - 9  
Maret 
ü Mengambil manifest pesawat terbang domestik dan internasional 
di counter PJP2U. 
ü Memasukkan data manifest pesawat terbang domestik dan 
internasional ke komputer 
ü Membuat faktur pajak standar untuk maskapai penerbangan 
domestik. 
ü Memasukkan data parkir berlangganan roda 2, roda 4 dan roda 6 
untuk laporan bulanan Februari 2010 
ü Memasukkan data sewa ruang beauty contes terminal baru tahun 
2010 ke komputer. 
ü Memasukkan data pas harian, bulanan dan tahunan tahun 2009 
ü Mengoreksi realisasi dan pendapatan pemakaian air, sewa tanah, 
GSE dan antena. 
12 - 16 
Maret 
ü Mengambil manifest  pesawat terbang domestik dan internasional 
di counter PJP2U. 
ü Memasukkan data manifest pesawat terbang domestik dan 
internasional ke komputer. 
ü Membuat rekapan jumlah penumpang pesawat terbang domestik 
yang berangkat (departure) pada bulan Januari 2007 samapai 
bulan Desember 2009. 
ü Merekapitulasi penumpang keberangkatan domestik bulan Januari 
2010 sampai Februari 2010 berdasarkan tagihan counter pax. 
ü Merekapitulasi penumpang kedatangan domestik dan internasional 
bulan Januari 2010 sampai Februari 2010. 
ü Merekapitulasi jumlah penumpang pesawat terbang internasional 
berangkat pada bulan Januari 2010 sampai Februari 2010. 
19 - 23 
Maret 
ü Mengambil manifest pesawat terbang domestik dan internasional 
di counter PJP2U. 
ü Memasukkan data manifest pesawat terbang domestik dan 
internasional ke komputer. 
ü Memasukkan data dukung RKA produksi dan pendapatan listrik 
dari bulan Januari 2011 sampai Desember 2011. 
ü Mengambil dan mensetting laporan detail aviobridge maskapai 
penerbangan  domestic dan internasional bulan Maret 2010. 
ü Memasukkan aplikasi tagihan PJP4U, PJP2U dan aviobridge. 
26 - 30 
Maret 
ü Mengambil manifest pesawat terbang domestik dan internasional 
di counter PJP2U. 
ü Memasukkan data manifest pesawat terbang domestik dan 
internasional ke komputer. 
ü Mengoreksi data manifest bulan Maret untuk dibuat tagihan 
counter pax. 
ü Membuat tagihan counter pax bulan Maret dan menyerahkan 
tagihan counter pax ke masing - masing maskapai penerbangan 
domestik dan internasional. 
ü Membuat tagihan telepon maskapai penerbangan domestic dan 
internasional. 
ü Menyerahkan tagihan listrik dan telepon ke maskapai penerbangan 
domestik dan internasional, snack bar dan counter lainnya di 
Bandara Adi Soemarmo. 
 
C. ANALISIS PROFIL RESPONDEN 
Responden dalam penelitian ini adalah para penumpang 
pesawat di Bandara Adi Soemarmo yang pernah menggunakan jasa 
maskapai penerbangan Garuda Indonesia minimal 2 (dua) kali. Jumlah 
responden dalam penelitian ini adalah 100 orang responden. 
Berdasarkan identitas responden, responden  dapat digolongkan 
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan jenis 
pekerjaan.   
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden yang diteliti berdasarkan jenis kelamin, hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh keterlibatan pada 
responden laki-laki maupun perempuan dalam penelitian ini. 
Tabel III.2 
Deskripsi  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Orang Prosentase 
1 Laki-laki 58 58 % 
2 Perempuan 42 42 % 
 Jumlah 100           100 % 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui jenis kelamin 
dikelompokkan menjadi laki-laki dan perempuan. Dari hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 58 
orang atau  58 % responden berjenis kelamin  laki-laki, sedangkan  
42 orang atau 42 % responden berjenis kelamin  perempuan. 
 
2. Usia Responden 
Tabel III.3 
Deskripsi  Responden Berdasarkan Usia Responden 
No Usia Jumlah Orang Prosentase 
1 ≤ 20 tahun 3   3 % 
2 21-30 tahun 21 21 % 
3 31-40 tahun 31 31 % 
4 ≥ 41 tahun 45 45 % 
 Jumlah 100          100 % 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010 
 
Berdasarkan data diatas jumlah responden yang berada 
pada usia kurang dari 20 tahun sebanyak 3 orang atau 3 %, usia 
antara 21 – 30 tahun  sebanyak 21 orang atau 21 %, usia antara   
31 – 40 tahun sebanyak 31 orang atau 31 %, dan pada usia lebih 
dari 41 tahun sebanyak 45 orang atau 45 %. 
3. Jenis Pekerjaan responden 
Tabel III.4 
Deskripsi  Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
No Jenis Pekerjaan Jumlah Orang Prosentase 
1 Pelajar/Mahasiswa 3   3 % 
2 PNS 43 43 % 
3 Pegawai Swasta 26 26 % 
4 Wiraswasta 16 16 % 
5 TNI/POLRI 1   1 % 
6 Pensiunan/Purnawirawan 7   7 % 
7 Lain-lain 4   4 % 
 Jumlah 100        100 % 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa responden 
yang masih menjadi pelajar/mahasiswa sebanyak 3 orang atau 3%, 
dan responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak 43 orang atau 
43%, responden yang bekerja sebagai Pegawai Swasta sebanyak 
26 orang atau 26%, responden yang bekerja sebagai Wiraswasta 
sebanyak 16 orang atau 16%, responden yang bekerja sebagai 
TNI/POLRI sebanyak 1 orang atau 1%, responden yang bekerja 
sebagai Pensiunan/ Purnawirawan sebanyak 7 orang  atau 7 %, 
dan responden yang bekerja lain-lain sebanyak 4 orang atau 4%.  
4. Pendidkan Terakhir 
Tabel III.5 
Deskripsi  Responden Berdasarkan Jenis Pendidikan                                                                                                                                                            
No Pendidikan terakhir Jumlah Orang Prosentase 
1 SD 0   0 % 
2 SLTP 0    0 % 
3 SLTA 12 12 % 
4 Diploma 3 14 14 % 
5 S1 54 54 % 
6 S2 17 17 % 
7 S3 3   3 % 
 Jumlah 100        100 % 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010 
Berdasarkan data diatas, jumlah responden yang 
berpendidikan terakhir SD dan SMP sebanyak 0 orang atau 0 % 
dan responden yang berpendidikan terakhir SLTA sebanyak 12 
orang atau 12 %. Untuk  responden yang berpendidikan terakhir 
Diploma 3 sebanyak  14 orang atau 14 %, dan 54 orang atau 54% 
responden berpendidikan terakhir S1. Responden yang 
berpendidikan terakhir S2 sebanyak 17 orang atau 17%, 
sedangkan responden yang berpendidikan terakhir S3 sebanyak 3 
orang atau 3 %. 
D. PENGUJIAN INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap 100 
responden. Validitas alat ukur diuji dengan menggunakan 
pendekatan internal konsistensi yaitu dengan menguji korelasi 
antara skor item dengan skor total test. Dalam hal ini koefisisen 
korelasi tinggi menunjukkan kesesuaian antara fungsi item dengan 
alat ukur secara keseluruhan. 
Hasil uji validitas dari item-item pertanyaan baik dari 
komponen pembentuk ekuitas merek Garuda Indonesia maupun 
keputusan pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia  
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel III.6 
Hasil Uji Validitas Kesadaran Merek  
Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Status 
1 0,732 0,195 Valid 
2 0,837 0,195 Valid 
3 0,925 0,195 Valid 
4 0,862 0,195 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah,2010 
 
 
Diketahui untuk nilai n=100 dengan taraf signifikan 5 % 
adalah 0,195. Dari uji validitas dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment dapat disimpulkan bahwa semua 
pertanyaan kesadaran merek valid karena  lebih besar dari  
0,195. 
Tabel III.7 
Hasil Uji Validitas Asosiasi Merek 
Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Status 
1 0,777 0,195 Valid 
2 0,758 0,195 Valid 
3 0,842 0,195 Valid 
4 0,541 0,195 Valid 
5 0,611 0,195 Valid 
6 0,711 0,195 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah,2010 
 
Diketahui untuk nilai n=100 dengan taraf signifikan 5 % 
adalah 0,195. Dari uji validitas dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment dapat disimpulkan bahwa semua 
pertanyaan asosiasi merek valid karena   lebih besar dari  
 0,195. 
Tabel III.8 
Hasil Uji Validitas Kesan Kualitas 
Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Status 
1 0,845 0,195 Valid 
2 0,836 0,195 Valid 
3 0,864 0,195 Valid 
4 0,726 0,195 Valid 
5 0,732 0,195 Valid 
6 0,783 0,195 Valid 
Sumber : Data primer yang  diolah,2010 
 
Diketahui untuk nilai n=100 dengan taraf signifikan 5 % 
adalah 0,195. Dari uji validitas dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment dapat disimpulkan bahwa semua 
pertanyaan kesan kualitas valid karena  lebih besar dari  
 0,195. 
Tabel III.9 
Hasil Uji Validitas Loyalitas Merek 
Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Status 
1 0,711 0,195 Valid 
2 0,765 0,195 Valid 
3 0,810 0,195 Valid 
4 0,656 0,195 Valid 
5 0,626 0,195 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Diketahui untuk nilai n=100 dengan taraf signifikan 5 % 
adalah 0,195. Dari uji validitas dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment dapat disimpulkan bahwa semua 




Hasil Uji Validitas  
Keputusan Pemilihan Maskapai Penerbangan 
Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Status 
1 0,847 0,195 Valid 
2 0,887 0,195 Valid 
3 0,928 0,195 Valid 
4 0,869 0,195 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Diketahui untuk nilai n=100 dengan taraf signifikan 5 % 
adalah 0,195. Dari uji validitas dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment dapat disimpulkan bahwa semua 
pertanyaan keputusan pemilihan maskapai penerbangan valid 
karena lebih besar dari   0,195. 
2. Hasil Uji Realibilitas  
Hasil analisis uji reliabilitas menggunakan teknik uji 
Cronbach’s Alpha. Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika 
mempunyai alpha lebih dari 0,6 (Sekaran, 2000). Dalam penelitian 
alpha menunjukkan nilai > 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel-variabel tersebut reliabel.  
Hasil perhitungan dapat dilihat dalam lampiran dan 
dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel III.11 
Tabel Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 
Alpha 
r tabel Keterangan 
Kesadaran merek 0,827 0,6 Reliabel 
Asosiasi merek 0,779 0,6 Reliabel 
Kesan kualitas 0,799 0,6 Reliabel 
Loyalitas merek 0,782 0,6 Reliabel 
Keputusan Pemilihan  
Maskapai 
Penerbangan 
0,837 0,6 Reliabel 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Dari tabel III.10 di atas dapat disimpulkan bahwa alat ukur/ 
kuesioner dalam penelitian ini yang meliputi kesadaran merek, 
asosiasi merek, kesan kualitas dan loyalitas merek dan keputusan 
pemilihan maskapai penerbangan dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan untuk penelitian ini. 
 
 
 E. ANALISIS DATA       
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh kesadaran merek, asosiasi merek, kesan kualitas, dan 
loyalitas merek  terhadap keputusan pemiihan maskapai 
penerbangan Garuda Indonesia. Hasil perhitungan menggunakan 
bantuan SPSS, menghasilkan output sebagai berikut : 
Tabel III.12 
Tabel Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa
1.450 .726 1.997 .049 .009 2.891
.315 .119 .277 2.646 .010 .079 .552
-.264 .126 -.196 -2.102 .038 -.514 -.015
.279 .129 .233 2.163 .033 .023 .536














t Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval for B
Dependent Variable: kepa. 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010 
 
Pengertian dari persamaan di atas adalah sebagai berikut :  
a. Konstanta bernilai positif (+), yaitu menunjukkan bahwa dalam 
keadaan tidak ada variabel kesadaran merek, asosiasi merek, 
kesan kualitas, dan loyalitas merek, maka niat konsumen adalah 
positif. Artiny,  bila tidak ada variabel kesadaran merek, asosiasi 
merek, kesan kualitas, dan loyalitas merek, maka konsumen 
akan memilih merek Garuda Indonesia. 
b. Koefisien regresi variabel kesadaran merek ( ) terhadap 
keputusan pemilihan maskapai penerbangan bernilai positif (+) 
atau mempunyai pengaruh positif yang bersifat meningkatkan 
keputusan pemilihan maskapai penerbangan. Dengan kata lain 
mempunyai pengaruh yang searah yaitu apabila terdapat 
peningkatan dari variabel kesadaran merek, maka keputusan 
pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia akan 
meningkat pula dengan asumsi variabel yang lain tetap. 
Variabel kesadaran merek merupakan variabel yang nilai 
konstantanya paling tinggi, artinya variabel kesadaran merek 
yang paling kuat mempengaruhi keputusan pemilihan maskapai 
penerbangan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 2 ( ) yang 
menyatakan bahwa  variabel kesadaran merek merupakan 
variabel yang paling kuat mempengaruhi keputusan pemilihan 
maskapai penerbangan Garuda Indonesia terbukti. Hal ini 
sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Rahayu (2006), bahwa 
variabel kesadaran merek yang paling dominan berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian. 
c. Koefisien regresi variabel asosiasi merek ( ) terhadap 
keputusan pemilihan maskapai penerbangan bernilai negatif (-) 
atau mempunyai pengaruh negatif yang bersifat menurunkan 
keputusan pemilihan maskapai penerbangan. Dengan kata lain 
mempunyai pengaruh yang berlawanan arah yaitu apabila 
terdapat peningkatan dari variabel asosiasi merek maka, 
keputusan pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia 
akan menurun dengan asumsi variabel yang lain tetap. Hal ini 
tidak sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Rahayu (2006), 
bahwa variabel asosiasi merek berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian. Perbedaan hasil penelitian ini 
dikarenakan objek yang diteliti berbeda maka hasilnya pun 
berbeda. Menurut para responden variabel asosiasi merek 
seperti harga yang relatif mahal justru akan mengurangi niat 
konsumen untuk memilih maskapai penerbangan Garuda 
Indonesia, dan beralih memilih maskapai penerbangan yang 
harga tiketnya lebih terjangkau. 
d. Koefisien regresi variabel kesan kualitas ( ) terhadap 
keputusan pemilihan maskapai penerbangan bernilai positif (+) 
atau mempunyai pengaruh positif yang bersifat meningkatkan 
keputusan pemilihan maskapai penerbangan. Dengan kata lain, 
mempunyai pengaruh yang searah yaitu apabila terdapat 
peningkatan dari variabel kesan kualitas, maka keputusan 
pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia akan 
meningkat pula dengan asumsi variabel yang lain tetap. Hal ini 
sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Rahayu (2006), bahwa 
variabel kesan kualitas berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 
e. Koefisien regresi variabel loyalitas merek ( ) terhadap 
keputusan pemilihan maskapai penerbangan bernilai positif (+) 
atau mempunyai pengaruh positif yang bersifat meningkatkan 
keputusan pemilihan maskapai penerbangan. Dengan kata lain, 
mempunyai pengaruh yang searah yaitu apabila terdapat 
peningkatan dari variabel loyalitas merek maka, keputusan 
pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia akan 
meningkat pula dengan asumsi variabel yang lain tetap. Hal ini 
sesuai dengan penelitian terdahulu Rahayu (2006), bahwa 
variabel loyalitas merek berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 
2. Analisis Uji F 
Tabel III.13 
Tabel hasil Uji-F 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), bl, aw, as, pqa. 
Dependent Variable: kepb. 
 
Sumber : Data primer diolah, 2010 
 
Uji F dilakukan untuk membuktikan apakah secara statistik 
keseluruhan variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau 
tidak terhadap varaiabel terikat. Pengujian ini dimaksudkan untuk 
menguji apakah variabel bebas secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap variabel terikat.  
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa 
 adalah sebesar 6,782 dan  sebesar 2,467. Dengan 
membandingkan  dengan  diketahui bahwa 
>  (6,782 > 2,467) dan nilai profitabilitas sebesar    
0,000 < 0,005 maka variabel kesadaran merek, asosiasi merek, 
kesan kualitas, dan loyalitas merek secara bersama-sama atau 
serentak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia. Hal ini 
membuktikan bahwa hipotesis 1 ( ) yang menyatakan ada 
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel-
variabel ekuitas merek yang terdiri dari kesadran merek, asosiasi 
merek, kesan kualitas san loyalitas merek secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pemilihan 
maskapai penerbangan Garuda Indonesia terbukti. Hal ini juga 
sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Rahayu (2006), bahwa 
variabel kesadaran merek, asosiasi merek, kesan kualitas, dan 
loyalitas merek secara bersama-sama atau serentak berpengaruh 






Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh ekuitas merek 
terhadap keputusan konsumen memilih maskapai penerbangan 
Garuda Indonesia , maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel kesadaan merek, asosiasi merek, kesan kualitas, dan 
loyalitas merek secara bersam-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pemilihan maskapai penerbangan Garuda 
Indonesia, sehingga hipotesis yang menyatakan variabel ekuitas 
merek yang tediri dari variabel kesadaran merek, asosiasi merek, 
kesan kualitas dan loyalitas merek secara bersama–sama 
berpengauh secara signifikan terhadap keputusan pemilihan 
maskapai penerbangan Garuda Indonesia di Bandara Internasional 
Adi Soemarmo terbukti. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai 
 >  (6,782 > 2,467) dan nilai profitabilitas sebesar 0,000 
< 0,05. 
2. Variabel ekuitas merek yang paling kuat berpengaruh terhadap 
keputusan pemilihan maskapai penerbangan adalah variabel 
kesadaan merek sehingga, hipotesis yang menyatakan bahwa 
variabel kesadaran merek merupakan variabel yang paling kuat 
mempengaruhi keputusan pemilihan maskapai penerbangan 
Garuda Indonesia di Bandara Internasional Adi Soemarmo terbukti. 
Hal ini dapat dilihat bahwa koefisien regresi variabel kesadaan 
merek sebesar 0,315. Sedangkan variabel ekuitas merek yang 
paling lemah berpengaruh terhadap keputusan pemilihan maskapai 
penerbangan adalah variabel loyalitas merek, karena koefisien 
regresi variabel loyalitas merek hanya sebesar  0,261 saja. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan beberapa 
hal diantaranya : 
1. Bagi Perusahaan 
a) Maskapai penerbangan Garuda Indonesia hendaknya 
semakin meningkatkan komponen pembentuk ekuitas 
merek, yaitu variabel kesadaran merek, asosiasi merek, 
kesan kualitas  dan loyalitas merek sehingga akan semakin 
meningkatkan niat konsumen memutuskan memilih 
maskapai penerbangan Garuda Indonesia, 
b) Sebaiknya maskapai penerbangan Garuda Indonesia lebih 
memperhatikan dan meningkatkan kualitas jasa yang sesuai 
dengan keinginan konsumen pada umumnya agar 
konsumen loyal terhadap jasa yang ditawarkan. 
 
 
2. Bagi Akademis 
a) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih variatif 
mengembangkan variabel-variabel yang mempengaruhi 
keputusan pemilihan maskapai penerbangan tidak hanya 
sebatas keempat variabel yang peneliti teliti saja.  
b) Disarankan kepada peneliti selanjutnya dapat memperluas 
daerah penelitiannya tidak hanya pada satu produk atau jasa 
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